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ABSTRAK 
M.Labib Mu‟tashim,  2019, Penerapan Buku Metode Asy-Syafi’i Dalam 
Pembelajaran Membaca Al-Quran Bagi Masyarakat Dusun Tugurejo Desa 
Polokarto Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019, Skripsi: 
Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAI N Surakarta.  
 
Pembimbing : Dr.Hj Siti Choiriyah, S.Ag.,M.A 
Kata Kunci : Buku Metode Asy-Syafi‟i, Pembelajaran Membaca Al-Quran 
 
Buku Metode Asy-Syafi‟i adalah salah satu metode praktis membaca Al-
Quran al-Karim untuk memudahkan siapa saja yang ingin belajar membaca Al-
Qur‟an. Ada 16 langkah untuk kelas iqro‟ dalam metode syafi‟i untuk segala usia 
dan cocok untuk siapa saja yang ingin mempelajarinya.Pada sisi inilah peneliti 
mengkaji mengenai pembelajaran membaca Al-Quran untuk meningkatkan 
kualitas membaca Al-Quran di Dusun Tugurejo Desa Polokarto Kecamatan 
Polokarto Kabupaten Sukoharjo.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskripstif kualitatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Tugurejo Desa Polokarto Kecamatan 
Polokarto Kabupaten Sukoharjo, pada bulan Juni 2019 sampai dengan bulan 
November 2019. Subyek dari penelitian ini yaitu Ustadz dan jama‟ah masjid Al-
Amin Tugurejo Sedangkan informan dari penelitian ini yaitu Takmir Masjid dan 
Masyarakat Tugurejo. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan tekhnik keabsahan Untuk melihat keabsahan data. Dan 
tekhnik analisis data menggunakan analisis interaktif dengan langkah-langkah :  
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
setiap hari Selasa dan jumat di mulai Pukul 20.00 dan di akhiri Pukul 21.00 yang 
terdiri dari 20 an santri. Pembelajaran dilaksanakan secara klasikal atau bersama-
sama. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan 3 tahapan yaitu: pertama, 
pembukaan. Ustadz mengucap salam dan membaca al-fatihah bersama- sama. 
Kedua, kegiatan inti. Ustadz menambah materi dengan menuliskan huruf hijaiyah 
di papan tulis kemudian ustadz menjelaskan bagaimana pengucapan hurufnya, 
misalnya perbedaan huruf yang hampir sama ketika mengucapkan atau 
mengeluarkan huruf yang hampir mirip di ucapkan namun berbeda makharijul 
hurufnya dan kebanyakan dari kita masih keliru dan belum bisa membedakannya, 
misalnya huruf Hamzah ( ء ) dan huruf Ain  ( ع ) yang sama-sama keluar dari 
tenggorokan namun berbeda letaknya, selain itu huruf Haa ( ٓ ) dan Haa (  غ ) 
yang, selain itu huruf yang keluar dari lidah atau di sebut Al-Lisaan seperti huruf 
Zaay ( و ) dan Jiim ( ض ) , huruf Tsaa ( ز ) dan Siin ( ي ), Siin ( ي )  dan Syiin ( َ 
), Syiin ( َ ) dan Shaad ( ْ ), kemudian huruf Qaaf ( ْ ) dan Kaaf ( ك ), dan 
huruf Dhaad ( ٖ ) dan Dzhaa ( ظ ). Ketiga, penutup. Ustadz dan santri mengucap 
hamdalah bersama-sama dan diakhiri dengan Ustadz mengucapkan salam. Metode 
yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah metode ceramah, tanya jawab, dan 
metode drill.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai umat muslim yang mengaku dirinya beriman kepada Allah 
hendaknya belajar membaca Al-Quran dengan benar, karena Al-Quran 
merupakan Kitab Allah dan menyakininya termasuk didalam rukun Iman. 
Al-Quran adalah firman Allah yang bermukjizat yang di turunkan kepada 
nabi Muhammad sesuai dengan redaksinya melalui perantara malaikat 
Jibril secara berangsur-angsur, yang ditulis dalam mushaf-mushaf, yang 
diriwayatkan secara mutawatir dan bernilai ibadah bagi yang 
membacanya, yang dimulai dari surat al-Fatihah dan di akhiri surat An-
Naas. Karena belajar membaca Al-Quran itu wajib bagi setiap muslim. ( 
Nur Efendi, 2016 : 39 )    
Membaca Al-Quran dengan baik dan benar tidaklah mudah seperti 
membaca koran ataupun novel yang di dalamnya menggunakan bahasa 
Indonesia, Namun isi di dalam Al-Quran itu sendiri menggunakan huruf 
hijaiyah atau huruf berbahasa Arab. Membaca sesuai dengan tajwid dan 
makhraj yang benar sangatlah penting dan wajib untuk kita pelajarinya, 
Karena tajwid dan makhraj mempengaruhi pelafalan Al-Quran. Ketika 
salah atau tidak sesuai dengan kaidah tajwid dan makharijul huruf yang 
benar maka arti/makna dari ayat yang dibaca bisa berubah. Kemudian 
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kesalahan tersebut dapat menyesatkan manusia dalam memahami makna 
ayat Al-Quran itu sendiri. 
 Al-Quran adalah bacaan yang mulia, kitab yang terpelihara ( Luh 
Mahfudz ) tidak ada yang menyentuhnya kecuali orang yang disucikan. 
Yang dikemukakan ini tidak terdapat pada kitab-kitab lainnya, yaitu kitab-
kitab langit dahulu. Karena kitab tersebut ( al-Quran ) diturunkan hanya 
pada zaman tertentu. Maka sangat penting mempelajari al-Quran sekaligus 
memahami makna yang terkandung dalam al-Quran itu sendiri. ( Mana‟ul 
Quthan, 1993 : 9 ) 
Al-Quran adalah sebuah kitab yang harus dibaca, bahkan sangat 
dianjurkan untuk dijadikan bacaan harian. Allah SWT menilainya sebagai 
ibadah bagi siapapun yang membacanya. Pahala yang Allah berikan tidak 
dihitung per ayat atau perkata, melainkan per huruf ( Abdul Aziz Abdur 
Rauf, 2017 : 1 ). Membaca merupakan wahyu yang pertama kali 
diturunkan Allah sekaligus perintah Allah yang pertama kali di dalam Al-
Qur‟an sebagimana yang tertera dalam Q.S al-Alaq ayat 1-5 
 ثَقثَي ـثَ  ٛ ثِمَّىا ثَلثِثّت ثَن ٌثِ ٌثْ اثِت ثْأ ثَهثْقا(1)  ثٍقثَيثَع ِثْ ٍثِ  ُثَ ا ٍثَ ّثْ ثِ ثْلْا ثَقثَي ـثَ(2)  ًثُ ثَه ثْمثَ ثْلْاثَنُّت ثَن ٗثَ  ثْأ ثَهثْقا(3)  ٌثِ ثَيثَقثْىاثِت ٌثَ َّي ثَع ٛ ثِمَّىا
(4)  ٌثْ ثَيثْعثَٝ ٌثْ ثَى ا ٍثَ  ُثَ ا ٍثَ ّثْ ثِ ثْلْا ٌثَ َّي ثَع(5) 
Artinya :Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaraan qalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.(DEPAG RI, 2012: 598). 
 
 Sebagai agama yang haq dan universal, Islam memberikan 
penekanan lebih terhadap belajar dan segala hal yang berkaitan dengannya. 
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Secara eksplisit ayat pertama sebagai bukti dimulainya risalah islam, 
menegaskan untuk iqro‟ atau membaca dan diulang kembali di ayat ketiga 
untuk iqro‟ atau membaca. Membaca merupakan salah satu media untuk 
melakukan proses pembelajaran paling efektif. Karena dengan membaca 
akan menambah pengetahuan, khususnya terhadap apa-apa yang belum 
diketahui. 
Membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang tidak 
mudah dan sederhana, tidak sekedar membunyikan huruf-huruf atau kata-
kata, akan tetapi sebuah keterampilan yang melibatkan berbagai kerja akal 
dan pikiran. Membaca merupakan kegiatan yang meliputi semua bentuk-
bentuk berpikir, memberi penilaian, memberi keputusan, menganalisis dan 
mencari pemecahan masalah (Abdul Hamid, 2008: 45-46). 
 Guru sebagai komponen kunci dalam sistem pendidikan dan 
memiliki tanggung jawab mengajar dikelas. Namun disisi lain dalam 
alokasi waktu yang bersamaan, guru adalah sebagai seorang kiai ( Khasan 
Ubaidillah, 2016 : 92 ). Guru ngaji adalah suatu profesi yang sangat mulia 
di hadapan Allah swt. Karena mendapatkan keberkahan ketika 
mengajarkannya sekaligus merupakan  investasi di akherat dan sebagai 
amal jariyah yang tidak akan berhenti pahalanya walaupun sudah 
meninggal dunia. Seorang guru ngaji yang mengajarkan Al-Qur‟an 
memang di dunia tidak mendapatkan sesuatu yang bernilai dan jika 
bernilai atau ada nilai materinya itu sangat kecil, Namun seorang guru 
ngaji yang ikhlas mengajarkan al-Quran akan mendapatkan pahala yang 
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besar dan keberkahan yang melimpah disisi Allah swt sebagaimana Sabda 
Nabi Muhammad Sallallahu Alaihi Wassalam : 
اعَ معَ اعُ عْع اعُ فَّ ا عَ عِ عَ ا عَ امفَّ عَ ا عْ عِ ا عَ اعَ م عْ عُ ا عْ عَ ا:ا عَمفَّلعَسا عَوا عِ عْيعَل عَ ا فَّ اىعَل عَصا فَّ ا عُا عْوعُس عَ ا عَامعَ ا:
اعُ عَ فَّلعَ عَوا عَ  عْ عُ عْا ا عَمفَّلعَ عَ ا عْ عَ ا عْمعُ عُ عْي عَ .(اعْ عِ م عَ عُ عْا اعُا عَو عَ )  
Artinya : Dari Utsman bin Affan R.A berkata : Rosulullah Sallallahu 
‘alaihi wassalam bersabda : "Sebaik-baik kalian adalah orang yang 
mempelajari Al Qur'an dan  mengajarkannya."H.R Bukhori ( Shohih 
Bukhori hadits no.4639 ) 
 
Mengajarkan al-Quran dengan cara yang baik sesuai dengan kaidah 
yang benar tidak hanya membuat seseorang cinta terhadap al-Quran tetapi 
juga dapat meningkatkan kemampuan seseorang untuk mengingat dan 
memahami Al-Quran. karena Al-Quran merupakan sumber ajaran dan 
pedoman hidup bagi seluruh umat manusia terkhusus umat muslim. Tapi 
hanya segelintir orang yang mampu membacanya dengan baik sesuai 
dengan kaidah ilmu tajwid, menghafal dan memahaminya.  
 Dalam peranannya sebagai pedoman hidup umat islam, al-Qur‟an 
harus di implementasikan dalam kehidupan nyata. Hal ini tidak mungkin 
dilakukan kecuali oleh orang yang memiliki pemahaman. Pemahaman 
tersebut diperoleh melalui proses belajar ( membaca ) yang selanjutnya ke 
proses tadabbur ( perenungan ). Secara umum disiplin ilmu diatas 
dianggap sulit di pelajari oleh masyarakat awam di Indonesia. Image ( 
klasik ) yang berkembang bahwa teks al-Qur‟an berbahasa Arab sehingga 
wajar masyarakat Indonesia kesulitan mempelajarinya.   
Dewasa ini berkembang permasalahan-permasalahan mengapa 
masyarakat kurang berminat dalam mempelajari al-Qur‟an yang 
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merupakan pegangan hidup umat Islam itu sendiri. Diantara problem 
tersebut adalah pembelajaran yang membosankan, pembelajaran bersifat 
klasik, bisa dipelajari oleh anak-anak dan kaum muda namun sulit untuk 
kaum tua, tidak ada regenerasi pengasuh TPQ, SDM yang kurang 
memadaidan sangat minim, rasa malas dan kurangnya pengetahuan agama 
(awam) di masyarakat tersebut. Beberapa permasalahan tersebut seakan 
terjawab dengan munculnya beragam cara metode membaca al-Qur‟an, 
salah satunya metode Asy-Syafi‟i . 
Permasalahan di atas menjadi menarik untuk penulis melakukan 
penelitian terhadap penerapan buku metode Asy-Syafi‟i. Sekilas tentang 
metode Asy-Syafi‟i ini, Metode ini disusun oleh Ustadz Abu Ya‟la 
Kurnaedi, Lc. Yang di terbitkan oleh Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, Jakarta 
dari cetakan pertama pada bulan November 2010 hingga cetakan kedua 
belas pada bulan Desember 2017 M. Spesifikasi metode ini di gunakan 
untuk segala usia orang yang belajar membaca al-Qur‟an. Berbeda dengan 
metode Tsaqifa yang di gunakan khusus bagi kalangan dewasa yang sibuk 
dan sedikit waktu dalam belajar al-Qur‟an atau metode Iqro‟ yang khusus 
di gunakan untuk anak-anak santri TPQ atau metode-metode yang lainnya 
yang masih banyak lagi yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu 
karena begitu banyaknya metode dalam belajar membaca dan memahami 
al-Qur‟an itu sendiri. 
Zaman sekarang masih banyak para orang tua ataupun sebagian 
anak-anak belum dapat membaca al-Quran, seperti halnya masyarakat 
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dukuh Tugurejo, Polokarto, Sukoharjo. Khususnya bagi orang Islam, 
khususnya dalam membaca al-Qur‟an. Menurut Tri Hariyani dan Ibunya 
salah satu warga Tugurejo dan juga merupakan salah satu murid ngaji di 
Tugurejo  bahwa masyarakat Tugurejo di masa sekolahnya atau masa 
mudanya belum sempat belajar membaca al-Quran, namun juga karena 
latar belakang kehidupannya sehingga banyak masyarakat dukuh Tugurejo 
hanya sebatas sekolah di pendidikan dasar atau hanya berhenti di SMP saja 
dan hanya sebagianyang mampu menyelesaikan pendidikannya hingga ke 
jenjang SMA. Selain itu juga karena  pemahaman masyarakat terhadap 
agamannya masih sangat kurang ( awam ) sehingga masih banyak 
masyarakat yang buta huruf hijaiyah ( al-Quran ), serta belum adanya 
komitmen penuh terhadap keislaman mereka juga dengan kesibukan 
aktifitas pribadi masing-masing dan sebagainya. 
Kegiatan keagamaan perlu dilakukan di dukuh Tugurejo karena 
dengan kegiatan keagamaan tersebut memberikan perasaan yang tenang, 
tentram, dan nyaman karena merasa dekat dengan Tuhannya. Kegiatan 
keagamaan tersebut adalah pembelajaran membaca al-Quran sekaligus 
memberikan pemahaman tentang agama islam itu sendiri yang terkandung 
dalam al-Quran maupun hadits dan lain sebagiannya. Dengan demikian 
bagi masyarakat dukuh Tugurejo yang buta huruf al-Qur‟an atau masih 
terbata-bata dalam membacanya, maka perlu belajar membaca al-Qur‟an 
dengan secara rutin dan dengan niat yang benar. 
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Salah satu kegiatan keagamaan yang ada di dukuh tugurejo adalah 
TPQ yaitu TPQ Al-Amin Tugurejo, namun dalam pengelolaan TPQ 
tersebut sangat kurang sekali terbukti tidak ada generasi penerus untuk 
menjadi guru di TPQ dan hanya ada satu guru yang asli dari masyarakat 
Tugurejo sendiri selain itu pengajarnya dari luar masyarakat dukuh 
Tugurejo.  
Mencermati uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul: “ Penerapan Buku Metode Asy-Syafi‟i Dalam Pembelajaran 
Membaca Al-Quran di Dusun Tugurejo, Polokarto, Polokarto, Sukoharjo 
A. Identifikasi Masalah 
1. Kemampuan membaca Al-Qur‟an yang dimiliki orang tua dan 
kalangan dewasa di Dusun Tugurejo sangat lemah dan belum baik 
sesuai dengan Tajwid dan Makharijul huruf yang benar. 
2. Buku Metode Asy-Syafi‟i lebih cocok pengajarannya yaitu hanya 
dengan 16 langkah dapat membaca Al-Qur‟an dan metode ini cocok 
untuk segala usia. 
3. Terdapat beberapa masyarakat di Dusun Tugurejo kalangan orang tua 
yang tidak menyelesaikan pendidikan hingga bangku SMA sehingga 
pendidikannya kurang. 
4. Belum ada wadah dan Taman Pendidikan Al-Quran  bagi orang tua 
dan sebagaian kalangan dewasa di masa kanak-kanaknya. 
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B. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah Penerapan Buku 
Metode Asy-Syafi‟i Dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an di Dusun 
Tugurejo Polokarto Polokarto Sukoharjo 
C. Rumusan Masalah 
Bagaimana Penerapan Buku Metode Asy-Syafi‟i Dalam 
Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an di Dusun Tugurejo Polokarto 
Polokarto Sukoharjo ? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Penerapan Buku Metode Asy-Syafi‟i Dalam 
Pembelajaran Membaca Al-Quran di Dusun Tugurejo Polokarto Polokarto 
Sukoharjo. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah informasi dan khasanah keilmuan tentang 
Penerapan Buku Metode Asy-Syafi‟i Dalam Pembelajaran 
membaca Al-Quran. 
b. Untuk memperkaya wacana keilmuan tentang konsep pendidikan 
membaca Al-Quran melalui Buku Metode Asy-Syafi‟i. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Pendidik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para 
pendidik dalam menerapkan Buku Metode Asy-Syafi‟i khususnya 
dan mengembangkan pembelajaran membaca al-Quran pada 
umumnya. 
b. Pembaca  
Memberikan informasi kepada para pembaca tentang langkah-
langkah penerapan buku Metode Asy-Syafi‟i. 
c. Masyarakat 
Diharapkan bagi masyarakat umum untuk berpartisipasi 
mengembangkan buku metode Asy-Syafi‟i guna pengembangan 
kualitas umat dalam mencintai Al-Quran. 
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BAB II   
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah usaha untuk mencapai tujuan berupa 
kemampuan tertentu atau pembelajaran adalah usaha untuk 
terciptannya situasi belajar sehingga yang belajar memperoleh atau 
meningkatkan kemampuannya. Aktivitas guru yang berupa 
kegiatan penciptaan peristiwa atau sistem lingkungan, yang 
dimaksudkan agar mental-intelektual anak terdorong dan 
terangsang untuk melakuakan aktivitas belajar disebut 
pembelajaran. ( Jamaludin, 2015 : 30 ) 
Menurut ( Abbudin nata, 2009 : 85 ) Pembelajaran secara 
sederhana    dapat diartikan sebagai sebuah usaha memengaruhi 
emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar dengan 
kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses 
pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta 
didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. 
Pembelajaran berbeda dengan mengajar yang pada prinsipnya 
menggambarkan aktivitas guru, sedangkan pembelajaran 
mengambarkan aktivitas peserta didik. 
Belajar adalah sebuah proses penambahan bagian demi 
bagian informasi baru terhadap informasi yang telah mereka 
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ketahui dan kuasai sebelumnya. Ini terjadi karena belajar 
merupakan proses developmental. Proses belajar terjadi ketika 
siswa dapat menghubungkan apa yang telah mereka ketahui 
dengan apa yang mereka temukan dalam pengalaman belajar yang 
terjadi melalui interaksi yang bermakna antara siswa dengan siswa, 
guru, bahan pelajaran, dan lingkungan belajarnya. ( Abdul Majid, 
2012 : 107 ) 
Proses belajar dan mengajar berkembang menjadi proses 
pembelajaran. Perubahan tersebut sekilas terkesan biasa, tetapi 
sebenarnya perubahan pardigma tersebut berimplikasi besar dalam 
proses pembelajaran. Perubahan itu juga secara fundamental 
mengarah pada perubahan pendekatan pembelajaran dan perubahan 
peran tenaga pendidik. Pada masa lalu, guru dianggap sebagai 
sosok yang mendominasi proses pembelajaran. Sekarang, guru dan 
peserta didik merupakan dua pihak yang sama-sam aktif. ( Janawi, 
2013 :64 ) 
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses 
pendidikan secara menyeluruh dengan pemegang peran utama 
adalah guru. Selain itu proses belajar mengajar merupakan suatu 
proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa 
atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan 
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timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta 
didik pada satu lingkungan belajar melalui berbagai upaya untuk 
mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu 
mengubah sikap atau kepribadian siswa menjadi baik. Perubahan 
kepribadian menjadi sangat baik sangat ditentukan oleh 
kemampuan dan pengalaman guru dalam mengorganisir atau 
mengelola pembelajaran. 
b. Prinsip-Prinsip Pembelajaran 
Menurut ( Ibrahim, 2012 : 182 ), ( Toto Ruhimat, 2012 : 
183 )dan ( Acep komarudin, 2015 : 54 )   prinsip-prinsip umum dan 
prinsip-prinsip khusus pembelajaran meliputi : 
a. Prinsip Umum Pembelajaran  
(1) Bahwa belajar menghasilkan perubahan perilaku peserta 
didik yang relatif permanen. 
(2) Peserta didik memiliki potensi, gendrung, dan kemampuan 
yang merupakan benih kodratiuntuk di 
tumbuhkembangkan. 
(3) Perubahan atau pencapaian kualitas ideal itu tidak tumbuh 
alami linear sejalan proses kehidupan.  
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b. Prinsip Khusus Pembelajaran 
(1) Prinsip Perhatian dan Motivasi 
Perhatian dalam proses pembelajaran memiliki 
peranan yang sangat penting sebagai langkah awal dalam 
memicu aktivitas-aktivitas belajar. Untuk memunculkan 
perhatian siswa, maka perlu kiranya disusun sebuah 
rancangan bagaiamana menarik perhatian siswa dalam 
proses pembelajaran. Perhatian adalah memusatkan pikiran 
dan perasaan emosional secara fisik dan psikis terhadap 
sesuatu yang menjadi pusat perhatiannya. Perhatian dapat 
muncul secara spontan dapat juga muncul karena di 
rencanakan.  
Motivasi berhubungan erat dengan minat. Siswa 
yang memiliki minat lebih tinggi pada suatu mata pelajaran 
cenderung memiliki perhatian yang lebih terhadap mata 
pelajaran tersebut sehingga akan menimbulkan motivasi 
yang tinggi dalam belajar. Motivasi dapat diartikan sebagai 
suatu upaya untuk menimbulkan atau meningkatkan 
dorongan untuk mewujudkan perilaku tertentu yang terarah 
kepada pencapaian tujuan. Perilaku belajar yang terjadi 
dalam proses pembelajaran adalah pencapaian tujuan dan 
hasil belajar.  
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(2) Prinsip Repetisi ( Pengulangan ) 
Teori yang dapat dijadikan pertunjuk pentingnya 
prinsip pengulangan dalam belajar, antara lain bisa di 
cermati dari dalil-dalil belajar, ada 3 dalil dalam belajar, 
“Law off effect, Law of exercise, and Law of readines”. 
Menurut teori Daya, Manusia memiliki sejumlah daya 
seperti mengamati, menanggapi, mengingat, mengkhayal, 
merasakan, berpikir, dan sebagainnya. Oleh karena itu, 
menurut teori ini, belajar adalah melebihi daya-daya dengan 
pengulangan, agar setiap daya yang dimiliki manusiadapat 
terarah sehingga menjadi lebih peka dan berkembang.  
(3) Prinsip Individualitas 
Individu adalah manusia orang-seorang yang 
memiliki pribadi/jiwa sendiri. Kekhususan jiwa itu 
menyebabkan individu yang satu berbeda dengan  individu 
yang lain. Sejak lahir ke dunia, anak sudah memiliki 
kesanggupan berfikir (cipta), kemauan (karsa), perasaan 
(rasa) dan kesanggupan luhur yang dapat menghubungkan 
manusia dengan Tuhannya. Kesanggupan-kesanggupan itu 
tidak sama bagi setiap anak. Ada juga faktor luar seperti 
pengaruh keluarga, kesempatan belajar, metode 
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pembelajaran dan sebagainnya menambah perbedaan 
kesanggupan murid. Perbedaan itu dapat dilihat pada : 
a) Perbedaan Umur 
b) Perbedaan Intelegensi 
c) Perbedaan Kesanggupan dan Kecepatan 
Sedangkan menurut  
(4) Prinsip Lingkungan 
Manusia lahir ke dunia dalam suatu lingkungan 
dengan pembawaan tertentu.pembawaan yang potensial itu 
tidak spesifik melainkan bersifat umum dan dapat 
berkembang menjadi bermacam-macam kenyataan akibat 
interaksi dengan lingkungannya. Pembawaan dan 
lingkungan bukanlah hal yang bertentangan, melainkan 
saling membutuhkan. Lingkungan yang buruk dapat 
merintangi pembawaan yang baik, tetapi lingkungan yang 
baik tidak dapat menjadi pengganti suatu pembawaan yang 
baik.  
(5) Prinsip Persepsi 
Persepsi adalah suatu proses yang bersifat kompleks 
yang menyebabkan orang dapat menerima atau meringkas 
informasi yang diperoleh dari lingkungannya. Selalu proses 
belajar selalu di mulai dengan persepsi, yaitu setelah 
peserta didik menerima stimulus atau suatu pola stimuli 
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dari lingkungannya. Persepsi dianggap sebagai kegiatan 
awal struktur kognitif seseorang. Persepsi bersifat relatif, 
selektif, dan teratur. 
Sekali peserta didik memiliki persepsi yang salah 
mengenai apa yang dipelajari maka untuk selanjutnya akan 
sukar diubah persepsi yang sudah melekat tadi, sehingga 
dengan demikian ia akan mempunyai struktur kognitif yang 
salah. Agar persepsi dapat berfungsi dengan efektif, 
kemampuan untuk mengadakan persepsi tentang sesuatu 
harus ditanamkan atau dikembangkan sebagai suatu 
kebiasaan dalam setiap memulai kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan menurut ( Muhaimin, 2002 : 144 ) dan ( 
Ismail, 2010 : 27 ) 
(1) Prinsip Transfer 
Transfer merupakan proses dimana sesuatu yang 
sudah dipelajari dapat mempengaruhi proses dalam 
mempelajari sesuatu proses yang baru. Dengan demikian, 
transfer berarti pengaitan pengetahuan yang sudah 
dipelajari dengan pengetahuan yang baru dipelajari. 
Transfer belajar atau transfer latihan berarti aplikasi atau 
pemindahan pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, sikap, 
respon-respon lain dari suatu situasi ke dalam situasi yang 
lain. 
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Ada beberapa bentuk transfer, yaitu (1) transfer 
positif, terjadi apabila pengalaman sebelumnya dapat 
membantu atau mempermudah pembentukan unjuk kerja 
peserta didik dalam tugas-tugas selanjutnya. (2) transfer 
negatif, terjadi apabila pengalaman yang diperoleh 
sebelumnya menghambat atau mempersulit untuk kerja 
dalam tugas-tugas baru, dan (3) transfer nol, terjadi apabila 
pengalaman yang diperoleh sebelumnya tidak 
mempengaruhi unjuk kerja dalam tugas-tugas barunya. 
(2) Prinsip Sosialisasi 
Seorang guru kelas VI memberi tugas 
menginventarisasi kegiatan-kegiatan apa saja yang harus 
dilakukan seorang muslim pada hari raya idul fitri. 
Beberapa guru bersama siswa-siswa kelas 1B, V, dan VI 
melakukan persiapan dan pelaksanaan perayaan 17 
Agustus. 
Bapak dan ibu guru disini mengembangkan prinsip 
sosialisasi dengan melatih kerjasama memecahkan masalah 
bersama dan bertanggung jawab bersama. Kondisi sosial 
dalam sekolah/kelas banyak memengaruhi jalannya proses 
belajar. Dalam pelaksanaan sosialisasi yang penting harus 
dijalankan ialah perencanaan yang kooperatif, yaitu 
perencanaan bersama antara guru-siswa. Hal ini 
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menimbulkan semangat kerja yang lebih baik dan 
tumbuhnya kesadaran akan tanggung jawab bersama yang 
besar sesuai dengan fungsi dan sifat-sifat tugasnya. 
(3) Prinsip Evaluasi 
Seorang guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
mengenai pelajaran yang telah diberikan. Guru disini 
mengadakan evaluasi dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan. Evaluasi dapat digunakan untuk meneliti hasil 
proses belajar anak dan mengetahui kesulitan-kesulitan 
yang timbul pada proses belajar. Evaluasi juga dapat 
dilakukan untuk mengetahui evektifitas pembelajaran guru 
dan ketetapan program-programnya. Ciri-ciri evaluasi yang 
baik, antara lain sebagai berikut. 
1. Penilain pada hasil langsung merupakan gambaran hasil 
pekerjaan siswa dalam suatu test yang telah 
distandardisasikan. 
2. Penilaian langsung pada proses belajar, 
3. Hasil evaluasi dapat dialihkan kepada situasi yang 
bermanfaat atau praktis 
Jadi prinsip pembelajaran adalah landasan berpikir, 
landasan berpijak dengan harapan tujuan pembelajaran tercapai 
dan tumbuhnya proses pembelajaran yang dinamis dan terarah. 
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2. Membaca Al-Qur’an 
a. Pengertian Membaca Al-Qur‟an 
Allah menurunkan Kitab-Nya yang abadi agar ia dibaca 
lisan, di dengarkan telinga, dipikirkan akal dan agar hati menjadi 
tenang karenanya. Sampai-sampai ada ulama yang menyebutkan 
definisi Al-Quran sebagai berikut : Orang yang beribadah dengan 
membaca Al-Quran harus bisa membedakan antara wahyu Al-
Quran dan wahyu As-Sunnah. Al-Quran adalah wahyu yang dibaca 
dan As-Sunnah adalah wahyu yang tidak dibaca. ( Yusuf, 2000 : 
161 ) 
Kata Al-Quran berasal dari kata qara‟a, yang memiliki 
banyak makna, diantaranya adalah membaca, kisah, dan lain-
lainnya. Al-Quran adalah bentuk verbal-noun, yang berarti bacaan 
atau kisah-kisah. Seperti yang dinyatakan di dalam al-Quran 
sendiri, sebutan tersebut lebih merujuk pada wahyu Allah dalam 
arti yang luas,dan tidak dibatasi hanya untuk tertulis saja. Cara 
membaca al-Quran yang baik ( tilawah ) tersebut akan dapat 
dicapai dengan memahami tajwid. Kata tajwid berasal dari bahasa 
Arab jawwada, yang artinya memperbaiki, atau membuat jadi baik. 
Dalam pengertian teknis, ada dua pengertian didalamnya : 1. 
Pengucapan yang benar dan benar dalam mendaras, khususnya 
berkaitan dengan tata letak huruf di berbagai posisi ( makhraj ). 2. 
Membaca dengan kecepatan sedang . ( Ahmad, 1988 : 9 ) 
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b. Adab Membaca Al-Quran 
Segala perbuatan yang dilakukan manusia memerlukan 
etika dan adab untuk melakukannya, apalagi membaca Al-Quran 
yang meiliki nilai yang sangat sakral dan beribadah agar mendapat 
ridha dari Allah SWT yang di tuju dalam ibadah tersebut. 
Membaca Al-Quran tidak sama dengan seperti membaca koran 
atau buku-buku lain yang merupakan kalam atau perkataan 
manusia belaka. Membaca Al-Qur‟an adalah firman –firman Tuhan 
dan berkomunikasi dengan Tuhan. Oleh karena itu, diperlukan 
adab yang baik dan sopan di hadapan-Nya. Banyak adab membaca 
Al-Quran yang disebutkan oleh para ulama, diantaranya adalah 
sebagai berikut. 
1) Berguru secara Musyafahah 
Seorang murid sebelum membaca ayat-ayat Al-Quran 
terlebih dahulu berguru dengan seorang ahli dalam bidang Al-
Qur‟an secara langsung. Musyafahah dari kata syafawi = bibir, 
Musyafahah = saling bibir-biran. Artinya, kedua murid dan 
guru harus bertemu langsung, saling melihat gerakan bibir 
masing-masing pada saat membaca Al-Qur‟an, karena murid 
tidak akan dapat membaca secara fasih sesuai dengan makhraj ( 
tempat keluar huruf ) dan sifat-sifat huruf tanpa 
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memperlihatkan bibirnya atau mulutnya pada saat membaca 
Al-Quran. 
2) Niat Membaca dengan Ikhlas 
Seseorang yang mebaca Al-Quran hendaknya berniat 
yang baik, yaitu niat beribadah yang ikhlas karena Allah untuk 
mencari ridho Allah, bukan mencari ridho manusia atau agar 
mendapat pujian darinya atau ingin popularitas atau ingin 
mendapatkan hadiah materi dan lain-lain.  
3) Dalam Keadaan Bersuci 
Diantara adab membaca Al-Qur‟an adalah bersuci dari 
hadas kecil, hadas besar, dan segala najis, sebab yang dibaca 
adalah wahyu Allah atau Firman Allah bukan perkataan 
manusia. Sebagaimana hadits yang di riwayatkan oleh Ibnu 
Hibban bahwa Nabi kirim surat ke penduduk Yaman, diantara 
isi surat tersebut, yaitu Tidak boleh menyentuh Al-Quran selain 
orang yang bersuci. Demikian juga dalam memegang, 
membawa, dan mengambil Al-Quran hendaknya dengan cara 
yang hormat kepada Al-Qur‟an. Misalnya, dengan tangan 
kanan atau dengan kedua belah tangan dengan maksud 
menghormati kesucian al-Quran. 
4) Membaca Ta‟awudz 
Disunnahkan membaca Ta‟awudz terlebih dahulu 
sebelum membaca Al-Qur‟an. Hanya membaca Al-Quran yang 
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di perintahkan membaca ta‟awwudz terlebih dahulu sebelum 
membacanya. Dengan demikian, membaca ta‟awwudz hanya di 
khususkan untuk membaca Al-Quran saja. Untuk membaca 
bacaan-bacaan lain selain Al-Qur‟an, seperti membaca sebuah 
buku, kitab, koran, dan lain-lain tidak perlu ta‟awwudz, 
cukuplah membaca basmallah saja. ( Abdul Majid, 2011 : 35 )  
5) Tartil Al-Qur‟an 
Bacaan Al-Qur‟an berbeda dengan bacaan perkataan 
mana pun, karena isinya merupakan kalam Allah, yang ayat-
ayatnya disusun dengan rapi dan di jelaskan secara terperinci, 
yang berasal dari Dzat Yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui. Karena itu membacanya tidak lepas dari adab 
yang bersifat zhahir maupun batin. Diantara adabnya yang 
bersifat zhahir ialah tartil. Makna tartil dalam bacaan ialah 
pelan-pelan dan perlahan-lahan, memperjelas huruf dan 
harakatnya, menyerupai permukaan gigi-gigi yang rata dan 
yang bertata rapi. 
Menurut Asy-Suyuty, disunatkan tartil ketika membaca 
Al-Qur‟an, sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Muzzamil 
: 4 
ا لًاييعِ عْ عَ ا عَ  عْ عُ عْا ا عِ عِعّ عَ عَو 
“ Dan bacalah Al-Qur‟an secara tartil ( perlahan-lahan ).” 
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6) Memperhatikan ( Tadabbur ) 
Adab membaca secara batin yang paling besar ialah 
memperhatikan ( tadabbur) makna-makna Al-Qur‟an. Arti 
tadabbur ialah melihat dan memperhatikan kesudahan segala 
urusan dan bagaimana akhirnya. Tadabbur ini dengan 
pengertian tafakkur ( memikirkan ). Hanya saja tafakkur ini  
lebih diartikan pemusatan hati atau pikiran ke dalil. Sementara 
tadabbur memusatkan perhatian ke kesudahan. Allah 
menurunkan Al-Qur‟an telah menjelaskan kepada kita, bahwa 
Dia tidak menurunkannya melainkan agar ayat-ayatnya di 
perhatikan dan makna-maknanya di pahami. 
7) Khusyu‟ dan Menangis saat membaca Al-Qur‟an. 
Diantara adab membaca Al-Qur‟an ialah khusyu‟ dan 
menangis serta menampakkan sedih. Jika seseorang yang 
membacanya tidak bisa membuat hatinya khusyu‟, matanya 
menangis dan jiwanya bersedih, hendaklah dia memaksannya 
dan berusaha semaksimal mungkin untuk itu. Inilah yang 
dituntut saat membaca Al-Qur‟an dan saat mendengarnya. Cara 
lain mendatangkan kesedihan ialah dengan memperhatikan 
ancaman dan peringatan, lalu pembaca melihat kekurangan dan 
keterbatasan dirinya dalam melaksanakan perintah, hingga 
dengan begitu dia bisa bersedih dan menangis. ( Yusuf, 2000 : 
166 ) 
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c. Keutamaan dan Keistimewaan Membaca Al-Quran 
Membaca Al-Quran merupakan pekerjaan yang utama, 
yang mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan 
dibandingkan dengan membaca bacaan yang lain. Sesuai dengan 
arti Al-Qur‟an secara etimologi adalah bacaan karena Al-Qur‟an 
diturunkan memang untuk dibaca. Banyak sekali keistimewaan 
bagi orang yang ingin menyibukkan dirinya membaca Al-Quran. 
Diantarannya sebagai berikut. 
1) Menjadi Manusia yang Terbaik 
Orang yang membaca Al-Quran adalah manusia yang 
terbaik dan manusia yang paling utama. Tidak ada manusia 
yang lebih baik daripada orang yang belajar dan mengajarkan 
Al-Quran. Dengan demikian profesi pengajar Al-Quran jika 
dimasukkan sebagai profesi adalah profesi yang terbaik 
diantara sekian banyak profesi. Hadits Nabi yang diriwayatkan 
dari Utsman, bahwa Rosulullah bersabda : 
ا عَامعَ اعُ عْع اعُ فَّ ا عَ عِ عَ ا عَ امفَّ عَ ا عْ عِ ا عَ اعَ م عْ عُ ا عْ عَ ا:اعِ عْيعَل عَ ا فَّ اىعَل عَصا فَّ ا عُا عْوعُس عَ ا عَامعَ  
ا عَمفَّلعَسا عَواا:اعُ عَ فَّلعَ عَوا عَ  عْ عُ عْا ا عَمفَّلعَ عَ ا عْ عَ ا عْمعُ عُ عْي عَ .(اعْ عِ م عَ عُ عْا اعُا عَو عَ )  
Artinya : Dari Utsman bin Affan R.A berkata : Rosulullah 
Sallallahu ‘alaihi wassalam bersabda : "Sebaik-baik kalian 
adalah orang yang mempelajari Al Qur'an dan  
mengajarkannya."H.R Bukhori ( Shohih Bukhori hadits no. 
4639 ) 
2) Mendapatkan Kenikmatan Tersendiri 
Membaca Al-Quran adalah kenikmatan yang luar biasa. 
Seseorang yang sudah merasakan kenikmatan membacanya, 
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tidak akan bosan sepanjang malam dan siang. Bagaikan nikmat 
harta kekayaan di tangan orang shaleh adalah merupakan 
kenikmatan yang besar, karena di belanjakan ke jalan yang 
benar dan tercapai apa yang diinginkan. Oleh karena itu, 
seseorang dibolehkan iri pada dua kenikmatan tersebut. 
3) Derajat yang tinggi 
Seorang mukmin yang membaca Al-Quran dan 
mengamalkannya adalah seorang mukmin sejati yang harum 
lahir batin, harum aromanya dan enak rasanya bagiakan buah 
jeruk dan sesamanya. Maksudnya, orang tersebut mendapat 
derajat yang tinggi, baik disisi Allah maupun disisi manusia.  ( 
Abdul Majid, 2011 : 55 ) 
4) Bersama Para Malaikat 
Orang membaca Al-Quran dengan fasih dan 
mengamalkannya, akan bersama dengan para malaikat yang 
mulia derajatnya. Orang yang membaca Al-Quran dengan 
tajwid sederajat dengan para malaikat. Artinya, derajat orang 
tersebut sangat dekat kepada Allah seperti malaikat. Jika 
seseorang itu dekat dengan Tuhan, tentu segala do‟a dan 
hajatnya dikabulkan oleh Allah Swt. Sedangkan orang yang 
membacanya susah dan berat mendapat dua pahala, yaitu 
pahala membaca dan pahala kesulitan dalam membacanya. 
5) Syafa‟at Al-Qur‟an  
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Al-Qur‟an akan memberi syafa‟at bagi seseorang yang 
membacanya dengan benar dan baik, serta memperhatikan 
adab-adabnya. Diantaranya merenungkan makna-maknanya 
dan mengamalkannya. Maksud memberi syafa‟at adalah 
memohonkan pengampunan bagi pembacanya dari segala dosa 
yang ia lakukan. Maka orang yang ahli membaca Al-Quran 
jiwanya bersih, dekat dengan Tuhan. 
6) Keberkahan Al-Qur‟an  
Orang yang membaca Al-Qur‟an, baik dengan hafalan 
maupun dengan melihat mushaf akan membawa kebaikan atau 
keberkahan dalam hidupnya bagaikan sebuah rumah yang 
dihuni oleh pemiliknya dan tersedia segala perabotan dan 
peralatan yang di perlukan. Sebaliknya, orang yang tidak 
terdapat hatinya bagaikan rumah yang kosong tidak 
berpenghuni dan tanpa perabotan. Maka rumah akan menjadi 
kosong, kotor, dan berdebu. Demikianlah hati orang yang tidak 
membaca Al-Qur‟an, akan terjadi kekosongan jiwa tidak ada 
dzikir kepada Allah dan kotor berdebu hatinya, akan membuat 
orang sesat dari jalan yang lurus.      
Al-Qur‟an sebagai landasan hidup manusia memiliki 
keistimewaan yang tidak dimiliki oleh kitab-kitab yang lain. 
Beberapa keistimewaan tersebut antara lain :  
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1) Keistimewaan Tilawah ( Membaca ) 
Al-Qur‟an adalah sebuah kitab yang harus dibaca, 
bahkan sangat dianjurkan untuk dijadikan sebagai bacaan 
harian. Allah Swt menilainya sebagai ibadah bagi siapapun 
yang membacanya. Pahala yang Allah berikan tidak dihitung 
perayat atau perkata, melainkan perhuruf, sebagaimana 
dijelaskan oleh Rasulullah Saw : 
اعَ ا عْ  ا عِ عَ ا عَامعَ اعُ عْععَ اعُ فَّ ا عَ عِ عَ ٍد عْوعُ عْس:الًا عْ عَ اعَ عَ عَ عْع عَ ا عَمفَّل عَس عَوا عِ عْيل عَ اعُ فَّ ا فَّ عَصاعِ عّ ا عُا عْوعُس عَ ا عَامعَ ا
اعُمعْي عِ عَوا فٌ عْ عَ اعُ عَ عَوا فٌ عْ عَ اما ا عُا عْوعُ عَ  ام عَ عِامعَ عْ عَ ا عُ عْ عَ اعُ عَععَ عَ عْا عَواعُ عَععَ عَ ا عِ عِ اعُ عَلعَ اعِ فَّ اعِ امعَ عِ ا عْ عِ ا
افٌ عْ عَ ا.(ا ُّ عِذ عِ عْ عِعّ ا اعُا عَو عَ )ا  
Dari Ibnu Mas‟ud R.A berkata bahwa Rasulullah Sallallahu 
‘alaihi Wasallam bersabda,“Aku tidak mengatakan bahwa Alif-
lam-mim itu satu huruf, melainkan alif adalah satu huruf, lam 
satu huruf dan mim satu huruf.”( H.R At-Tirmidzi no.2915 ) 
 
2) Keistimewaan Tadabbur ( Merenungkan ) 
Apabila Al-Qur‟an selalu dibaca dan makna yang 
terkandung dalam setiap ayat-ayatnya di tadabburi, ia akan 
menjadi ruh penggerak bagi kemajuan kehidupan manusia. 
3) Keistimewaan tahfidz 
Selain dibaca dan direnungkan, Al-Qur‟an juga perlu 
dihafal, dipindahkan dari tulisan ke dalam dada. Hal ini 
merupakan ciri khas orang-orang yang diberi ilmu, juga sebagai 
tolak ukur keimanan dalam hati seseorang. ( Abdul Aziz, 2017 
: 3 ) 
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3. Metode Membaca Al-Quran 
Arti metode menurut Wina Sanjaya (2007) menyatakan bahwa 
metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata, agar tujuan yang 
telah disusun dapat tercapai secara optimal. 
Metode mengajar yang diharapkan dalam suatu proses 
pembelajaran dikatakan efektif apabila menghasilkan sesuatu sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. Semakin tinggi kekuatannya untuk 
menghasilkan sesuatu, maka semakin efektif metode tersebut. 
Sedangkan metode dikatakan efisien jika penerapannya dalam 
menghasilkan sesuatu yang diharapkan itu relatif menggunakan tenaga, 
biaya, waktu, yang minimum. 
Ada beberapa metode yang dapat dijadikan cara dalam belajar 
membaca Al-Qur‟an, beberapa metode tersebut diantaranya adalah 
Metode Tsaqifa, Metode Qira‟aty, Metode Iqro‟, Metode Tartil, 
Metode Musyafahah, Metode Asy-Syafi‟i dan masih banyak yang 
lainnya. 
4. Metode Asy-Syafi’i 
Metode Asy-Syafi‟i adalah salah satu metode praktis membaca 
Al-Quran al-Karim untuk memudahkan siapa saja yang ingin belajar 
membaca Al-Qur‟an. Ada 16 langkah untuk kelas iqro‟ dalam metode 
syafi‟i untuk segala usia dan cocok untuk siapa saja yang ingin 
mempelajarinya. Adapun langkahnya sebagai berikut. 
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Pelajaran Ke-1 
Mengenal Huruf-huruf Hijaiyah 
Huruf hijaiyah adalah huruf alfabet dalam bahasa Arab 
Qaaf ق Zaay و Alif ا 
Kaaf ك Siin ي Baa ب 
Laam ه Syiin َ Taa خ 
Miim ً Shaad ْ Tsa ز 
Nuun ُ Dhaad ٖ Jiim ض 
Waau ٗ Thaa ٚ Haa غ 
Haa ٓ Dzhaa ظ Kha ؾ 
Lam Alif لا „ain ع Daal ق 
Hamzah ء Ghain غ Dzaal ل 
Yaa ئ Faa ف Raa ن 
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 2-eK narajaleP
 ) )ــ ـثَ hahtaF takaraH lanegneM
 اثَ        بثَ 
 اثَاثَ  أثَبثَ  بثَ بثَ  بثَ اثَ  بثَ بثَ 
 بثَ اثَ بثَ  اثَ بثَ اثَ  اثَ بثَ بثَ  اثَ بثَ بثَ  بثَ بثَ بثَ 
 خثَ       زثَ 
 خثَ زثَ  زثَ خثَ  بثَ زثَ  اثَ خثَ  اثَ زثَ 
 خثَ زثَ اثَ  بثَ اثَ زثَ  زثَ اثَ بثَ  زثَ اثَ زثَ  زثَ خثَ بثَ 
 
 3-eK narajaleP
 )اـــعُ ا( hammahD nad )ـــعِ ( harsaK takaraH lanegneM
 أثِ أثُ     بثِ بثُ     خثِ خثُ     زثِ زثُ 
 اثِ بثِ  خثِ زثِ  اثُ بثُ  خثُ زثُ 
 ضثِ غثِ ؾثِ  قثِ لثِ  ضثُ غثُ ؾثُ  قثُ لثُ 
 نثِ وثِ  يثِ  َثِ  نثُ وثُ  يثُ  َثُ 
  13
 
 
  ْثِ  ٖثِ   ٚثِ ظثِ   ْثُ  ٖثُ   ٚثُ ظثُ 
 عثِ غثِ  فثِ قثِ  عثُ غثُ  فثُ قثُ 
 كثِ هثِ   ًثِ  ُثِ  كثُ هثُ   ًثُ  ُثُ 
  ٗثِ  ٓثِ  ٙثِ   ثُ ٓثُ ئثُ 
 
 4-eK narajaleP
 hayiajih furuh gnubmayneM
 nagned gnubmasid tapad kadit nad tapad gnay ada uti hayiajiH furuH
 aynaud-audek uata ,haduses,mulebes kiab ,aynnial furuh
 أثَ أثِ أثُ  تثَثثِةثُ  ذثَرثِدثُ  شثَصثِسثُ  ظثَ عثِ طثُ 
 ؼثَ ؽثِ ػثُ   ـثَ فثِ ؿثُ  قثَ قثِ قثُ  لثَ لثِ لثُ  نثَ نثِ نثُ 
  ٔثَ ٕثِ ٓثُ   ٘ثَ ٙثِ ٗثُ 
 وثَ وثِ وثُ   ٌثَ ٍثِ ًثُ   ِثَ ّثِ ُثُ 
  ٚثَ ثِ ٛثُ  ظثَ ثِ ثُ  عثَعثِ ثُ   ثَ ثِ ثُ   ثَ ثِ ثُ 
 قثَقثِقثُ  مثَنثِ لثُ  ىثَيثِوثُ   ٍثَ َثِ ٌثُ  ّْثَ ثِ ِثُ 
   ٗثَ  ٗثِ  ٗثُ   ٕثَ ٖثِ ٔثُ  ٝٞثَ ثِ ٜثُ  
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 Kesimpulan 
 Kaidah dalam menyambung huruf hijaiyah ada 3 macam : 
1. Bersambung dengan huruf huruf sebelum dan sesudahnya, contoh : 
 ثَ َثَ ثَظ          ثَدثَثثَش          ثَوثَعثَ  
2. Bersambung dengan huruf sebelumnya saja, contoh : 
 ٛثَ  ٘ثِ ثَق        ًثَ  ثُهثَم        ثَه ثَكثَع 
3. Tidak bisa di sambung sama sekali, contoh  
 ثَق ثَو ثَن      ُثَ  ثَو ٗثَ         ُثَ  ثَل ثَأ 
Pelajaran Ke-5 
Mengenal Tanwin  
) Fathahtain, Kasrahtain, Dhammahtain ) 
( افٌ ٍـ ـلًاـ ) 
 ثٌز ثٍز اثًش  ثٌخ ثٍخ اثًذ  ثٌب ثٍب اثًت  ثٌأ ثٍأ ثًأ 
 ثٌق ثٍق ا ثًق  ثٌؾ ثٍؾ ا ـثً   ثٌغ ثٍغ ا ثًؼ  ثٌض ثٍض ا ثًظ 
 ثٌي ثٍي اٌثً   ثٌو ثٍو ا ثًو  ثٌن ثٍن ا ثًن  ثٌل ثٍل اثًل 
 ٚثٌ  ٚثٍ  اٚثً   ٖثٌ  ٖثٍ  ا ٘ثً   ْثٌ  ْثٍ  ا ٔثً   َثٌ  َثٍ  اِثً  
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 ثٌف ثٍف ثً ا   ثٌغ ثٍغ اثً   ثٌع ثٍع اثًع  ثٌظ ثٍظ اثًظ 
 ًثٌ  ًثٍ  ا ٍثً   ثٌه ثٍه ثًلا  ثٌك ثٍك اثًم  ثٌق ثٍق اثًق 
 ٛثٌ  ثٍٛ ٛثً   ثٌٓ ٓثٍ  إثً   ٗثٌ  ٗثٍ  ا ٗثً   ُثٌ  ُثٍ  اثًّ 
 
 Catatan : 
 Huruf ber-harakat Fathahtain ( ـثً ــ ) akan selalu ada Alif setelahnya ( ـثً ــا ) 
 Kecuali pada katayang berakhiran Hamzah ( ء )seperti :  ثًء ثَ اٍثِّ 
 Dan kata yang berakhiran Ta Marbuthah ( ج ) seperti :  ثًحثَقثَيثَع 
 
Pelajaran Ke-6 
Membedakan Dua Huruf yang Sering Tertukar 
  Latihan pada huruf-huruf yang Mirip pengucapannya namun 
berbeda makhrajnya 
a. Membedakan huruf hamzah ( ء ) dan huruf Ain (ع) 
huruf hamzah ( ء ) 
Termasuk dalam huruf aqshal halq, yaitu keluarnya huruf dari 
tenggorokan bagian bawah. 
huruf Ain (ع) 
Termasuk dalam huruf washatul halq, yaitu keluarnya huruf dari 
tenggorokan bagian tengah. 
b. Membedakan huruh Haa ( ٓ ) dan Haa ( غ ) 
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Huruh Haa ( ٓ ) 
Termasuk dalam huruf Aqshal Halq, yaitu keluarnya huruf dari 
tenggorokan bagian bawah. 
HurufHaa ( غ ) 
Termasuk dalam huruf washatul halq, yaitu keluarnya huruf dari 
tenggorokan bagian tengah. 
c. Membedakan huruf dzaal ( ل ) dan zaay ( و ) 
Huruf dzaal ( ل ) 
Termasuk dalam huruf al-Lisan yaitu keluarnya huruf dari ujung lidah 
dari arah punggungnya dan menempel pada ujung dua gigi seri atas. 
Huruf zaay ( و ) 
Termasuk dalam huruf al-Lisan yaitu keluarnya huruf dengan 
meletakkan ujung lidah paling depan pada dinding dua gigi seri bawah 
sehingga suara keluar diantara gigi seri atas dan seri bawah. 
d. Membedakan huruf zaay ( و ) dan jiim ( ض ) 
Huruf zaay ( و ) 
Termasuk dalam huruf al-Lisan yaitu keluarnya huruf dengan 
meletakkan ujung lidah paling depan pada dinding dua gigi seri bawah 
sehingga suara keluar diantara gigi seri atas dan seri bawah. 
Huruf jiim ( ض ) 
Termasuk dalam huruf al-Lisan yaitu terbentuknya huruf dengan cara 
tengah lidah menempel pada langit-langit, sehingga makhrajnya betul-
betul tertutup dengan sempurna. 
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e. Membedakan huruf Tsaa ( ز ) dan huruf Siin ( ي ) 
Huruf Tsaa ( ز ) 
Termasuk dalam huruf al-Lisan, yaitu keluarnya huruf dari ujung lidah 
dari arah punggungnya dan menempel pada ujung dua gigi seri atas. 
Huruf Siin ( ي ) 
Termasuk dalam huruf al-Lisan, yaitu keluarnya huruf dengan 
meletakkan ujung lidah paling depan pada dinding dua gigi seri bawah 
sehingga suara keluar diantara gigiseri atas dan gigi seri bawah. 
f. Membedakan huruf Siin ( س ) dan huruf Syiin ( َ ) 
Huruf Siin ( ي ) 
Termasuk dalam huruf al-Lisan, yaitu keluarnya huruf dengan 
meletakkan ujung lidah paling depan pada dinding dua gigi seri bawah 
sehingga suara keluar diantara gigiseri atas dan gigi seri bawah. 
Huruf Syiin ( َ ) 
Termasuk dalam huruf al-Lisaan, yaitu terbentuknya huruf dengan cara 
tengah lidah tidak menempel pada langit-langit, sehingga makhrajnya 
tidak tertutup. 
g. Membedakan huruf Syiin ( َ ) dan huruf Shaad ( ْ ) 
Huruf Syiin ( َ ) 
Termasuk dalam huruf al-Lisaan, yaitu terbentuknya huruf dengan cara 
tengah lidah tidak menempel pada langit-langit, sehingga makhrajnya 
tidak tertutup. 
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Huruf Shaad ( ْ ) 
Termasuk dalam huruf al-Lisaan, yaitu keluarnya huruf dengan 
meletakkanujung lidah paling depan pada dinding dua gigi seri bawah 
sehingga suara keluar diantara gigi seri atas dan gigi seri bawah. 
h. Membedakan huruf Qaaf ( ق )dan huruf Kaaf ( ك ) 
Huruf Qaaf ( ق ) 
Termasuk dalam huruf al-Lisan, yaitu keluarnya dari pangkal lisan 
menempel pada bagian daging dari langit-langit ( bagian yang lunak ). 
Huruf Kaaf ( ك ) 
Termasuk dalam huruf al-Lisan, yaitu keluarnya huruf daripangkal 
lisan menempel pada bagian daging dan tulang ( bagian yang keras ) 
dari langit-langit secara bersamaan,berada di bawah makhraj Qaaf ( ق ) 
sedikit. 
i. Membedakan huruf Dhaad ( ٖ ) dan huruf Dzhaa ( ظ ) 
Huruf Dhaad ( ٖ ) 
Termasuk dalam huruf al-Lisan, yaitu keluarnya huruf dari salah satu 
tepi lidah atau dari kedua-keduanya secara bersamaan menempel pada 
dinding dalam gigi geraham atas. 
Huruf Dzhaa ( ظ ) 
Termasuk dalam huruf al-Lisan, yaitu keluarnya huruf dari ujung lidah 
dari arah punggungnya dan menempel pada ujung dua gigi seri atas. 
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Pelajaran Ke-7 
Mengenal Sukun ( tanda mati ) ( ـثْــ ) 
 ثْز ثَأ  ثْخ ثَأ  ثْبثَأ اعْ اعَ  
 ثْق ثَأ  ثْؾ ثَأ  ثْغ ثَأ  ثْض ثَأ 
 ثْي أ  ثْو أ  ثْن ثَأ  ثْل ثَأ 
 ٚثْ  ثَأ  ٖثْ  ثَأ  ْثْ  ثَأ  َثْ  ثَأ 
 ثْف ثَأ  ثْغ ثَأ  ثْع ثَأ  ثْظ ثَأ 
 ًثْ  ثَأ  ثْه ثَأ  ثْك ثَأ  ثْق ثَأ 
 ٙثْ  ثَأ  ٓثْ  ثَأ  ٗثْ  ثَأ  ُثْ  ثَأ 
 
 Catatan : 
 5 huruf yang apabila bertanda sukun, harus dibaca dengan qolqolah ( 
memantul ) 
ق ض ب ٚ ق 
Pelajaran Ke-8 
Mengenal Tasydid ( ـثّ ــ ) 
 َّز ثَأ  َّخ ثَأ  َّب ثَأ  َّأ ثَأ 
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 َّق ثَأ  َّؾ ثّأ  َّغ ثَأ  َّض ثَأ 
 َّي ثَأ  َّو ثَأ  َّن ثَأ  َّل ثَأ 
 َّٚ  ثَأ  َّٖ  ثَأ  َّْ  ثَأ  ََّ  ثَأ 
 َّف ثَأ  َّغ ثَأ  َّعثَأ  َّظ ثَأ 
 ًَّ  ثَأ  َّه ثَأ  َّك ثَأ  َّق ثَأ 
 َّٛ  ثَأ  َّٓ  ثَأ  َّٗ  ثَأ  َُّ  ثَأ 
  
Catatan : 
Huruf Mim ber-Tasydid (  ًثّ  ) dan Nun ber-Tasydid (  ُثّ  ) membacanya 
dengan ditekan  dan ditahan lebih lama disertai ghunnah ( dengung ) 
Pelajaran Ke-9 
Mengenal Mad ( bacaan panjang ) 
 Huruf Mad ada 3, yaitu :  
 Wau Sukun (  ٗثْ  ) Ya sukun (  ٛثْ  ) Alif ( ا ) 
  ٗثْ  bertemu ( ـثُ ــ )  ٛثْ  bertemu ( ـثِ ــ )  اbertemu ( ـثَ ــ ) 
 اثَذ– ٘ثْ ثُذ ـ ٜثِذ   اثَت– ٘ثْ ثُت ـ ٜثْ ثِت   ٗثْ  ثُأ ـ ثِئ ـ ا ثَء 
ا ثَؼ - ٘ثْ ثُظ ـ ٜثْ ثِؼ   ٘ثْ ثُعـ ٜثْ ثِظ ـ ا ثَظ  ٜثِش ـ اثَش– ٘ثْ ثُش  
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  ـثَ ا ـ  ـثِ ٜثْ ـ  ـثُ ٘ثْ  قثَ ا ـ قثِ ٛثْ ـ قثُ ٗثْ  لثَا ـ لثِ ٛثْ ـ لثُ ٗثْ 
 نثَ ا ـ نثِ ٛثْ ـ نثُ ٗثْ  وثَ ا ـ وثِ ٛثْ ـ وثُ ٗثْ   ٌثَا ـ  ٌثِ ٜثْ ـ  ٌثُ ٘ثْ 
٘ثَ ا ـ  ٘ثِ ٜثْ ـ 
  ٘ثُ ٘ثْ 
  ِثَا ـ  ِثِ ٜثْ ـ  ِثُ ٘ثْ   ٔثَ ا ـ  ٔثِ ٜثْ ـ  ٔثُ ٘ثْ 
  ٚثَا ـ  ٚثِ ٜثْ ـ  ٚثُ ٘ثْ  ظثَا ـ ظثِ ٜثْ ـ ظثُ ٘ثْ  عثَا ـ عثِ ٜثْ ـ عثُ ٘ثْ 
  ثَا ـ  ثِ ٜثْ ـ  ثُ ٘ثْ   ثَا ـ  ثِ ٜثْ ـ  ثُ ٘ثْ  قثَا ـ قثِ ٜثْ ـ قثُ ٘ثْ 
 مثَا ـ مثِ ٜثْ ـ مثُ ٘ثْ  لاثَ ـ ىثِ ٜثْ ـ ىثُ ٘ثْ    ٍثُ ٘ثْ –ٍثَ ا ـ  ٍثِ ٜثْ 
 ّثَا ـ ّثِ ٜثْ ـ ّثُ ٘ثْ    ٗثُ  ٗثْ –ٗثَ ا ـ  ٗثِ ٛثْ  ٝثَا ـ ٝثِ ٜثْ ـ ٝثُ ٘ثْ 
 
 01-eK narajaleP
 faqaW acabmem araC
  ٍثُ ىثْ قثَنثٌ faqaw alibapa  ٍثُ ىثْ قثَنثُ 
 ٝثَ ٘ثْ ًثٌ عثَ ٍثِ هثٌ  ٝثَ ٘ثْ ًثٌ عثَ ٍثِ هثُ 
 عثَيثَٚ  ٌثُهثُ نثٍ  عثَيثَٚ  ٌثُهثُ نثِ 
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  ٕثَاظثَ هثَ  faqaw alibapa  ٕثَا ظثَ هثْ 
 ظثَ هثُ ٕثَا  ٕثَا ظثَ هثْ 
  ٗثَ وثُ ٝثّثِ ِثَ   ٗثَ وثُ ٝثّثِ ِثْ 
 
 ٝثُ ٘ثْ قْثِ ثُ ٘ثْ ُثَ  faqaw alibapa ٝثُ ٘ثْ قْثِ ثُ ٘ثْ ُثْ 
 لاثَ ٝثُ ثْ ٍثِ ْثُ ٘ثْ ُثَ  أثِلاَّ ٝثَ ثُُّْ ٘ثْ ُثَ 
  ٕثُ ٌثْ ٝثُ ٘ثْ قْثِ ثُ ٘ثْ ُثَ   ٗثَ ٍثَ اٝثَ ّثْ عثُهثُ ٗثْ ُثَ 
 
 11-eK narajaleP
 lA naacaB lanegneM
 )اىثْقثَ َثَ هثِ ٝثَحثُ ( hayiramoQ-lA .1
 :furuh nagned umetreb alibapa salej acabid)اه ( lA
  ب ض غ ؾ ع غ ف ق ك ً ٗ ٓ ٝأ
 ىثْثثَاتثُا اىثْ ثِ ٞثْوثْ 
 اىثْؽثَ َثْ كثُ  ا ىثْٞثَرثِ ٞثْ ٌثُ 
 الاثْ ثَؼثَ كثُ  اىثْ ٘ثَ قثُ ٗثْ قثُ 
41  
 
 
 
2. Asy-Syamsiyah (  ثُحثَٞ ّثِ َثْ ّثَ ىا ) 
Al ( ها ) melebur pada huruf setelahnya bila bertemu dengan huruf : 
ُ ه ٖ ْ َ ي و ن ل ق ز خ 
 ثُوٞثْ َّىا  ِثُ ٝثْ ثِثّكىا 
 ثُياَّْىا  ثُحثَت ٘ثْ َّرىا 
 ثُق ثِناَّ ىا  ٌثُ ٞثْ ثِؼ َّهىا 
 
Pelajaran Ke-12 
Huruf Mad yang bertemu hamzah washal ( alif dan alif lam ) 
Cara baca : 
1. Dibaca tidak panjang ketika washal ( bacaan sambung ) 
2. Dibaca panjang ketika waqaf 
Al-A‟raf:43  ثِ َّ ثِ ثُك َثْ ثَؽثْىاا ٘ثْ ثُىاثَق ٗثَ  
An-Naml:15  ثِ ثَ ثِ ثُك َثْ ثَؽىا ثَلاثَ اثَق ٗثَ  
Thaha:6  ٖثِ ثْنثَ ثْلاا ٚثِ ا ٍثَ ٗثَ  
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Pelajaran Ke-13 
Mengenal Lafadzh (bacaan)  
( َّ ) 
Lafadzh(  َّ  ) apabila diawal atau huruf sebelumnya ber-harakat 
 ثِ َّ  ثُه ٘ثْ ٌثُ ثَن  ثُ َّ  ثُخاثَٝا ثَء  ثُ َّ ٘ثَ ٕثُ   ثُ َّ  
 ثِ َّ ثُه ٕثْ ثَّ  ثُ ثّ  ٜثَ ٘ثِ ثَن  ثُ َّ  ثَك ثَناثَت  ثُ ثّ  َُّ ثِا 
Lafadzh (  َّ  )apabila huruf sebelumnya ber-harakat kasrah ( ـعِــ ) maka 
dibaca Tarqiq ( tipis ). 
 ثِ َّ ثِكْثْ ثِع ِثْ ٍثِ   ثِ َّ  ُثِ ثْلثِاثِت  ثِ َّ  اثِت  ثِ َّ ثِ ثُك َثْ ثَؽثْىا 
 ثِ َّ  ِثِ ثَع  ثِ َّ  ثِوٞثْ ثِثٌثَ   ثِ َّ  ِثِ ٝثْ ثِق ٚثِ   ثِ َّ  ٌثِ ٍثْ ثِت 
 
Pelajaran Ke-14 
Mengenal Mad dan Tasydid ( ـثّ ــ ) 
Bacaan Mad yang bertemu dengan huruf ber-Tasydid 
 ًَّ اثَّ ــ ًثَ اثَّ  َّقا ثَق ــ ثَقا ثَق  َّقا ٍثَ  ــ ثَق ا ٍثَ  
 َّقاِثَ  ــ ثَقاِثَ   َّقا ثَؼ ــ ثَقا ثَؼ  َّهاثَق ــ ثَهاثَق 
 َّقا ثَظ ــ ثَقا ثَظ  َّنا ٍثَ  ــ ثَنا ٍثَ   َُّ ا ٍثَ  ــ ُثَ ا ٍثَ  
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Pelajaran Ke-15 
Cara membaca huruf yang tidak ber-harakat diwal surat 
Nama surat Cara baca Lafadz 
Al-Baqarah, Ali-
Imron, Al-Ankabut, 
Ar-Ruum, As-Sajdah. 
Alif Laam Miim ٌىا 
Al-A‟raf Alif Laam Miim 
Shaad 
َٓىا 
Yunus, Hud, Yusuf, 
Ibarahim, Al-Hijr 
Alif Laam Raa هىا 
Ar-Ra‟d Alif Laam Miim Raa هَىا 
Maryam Kaaf Haa Ya‟ „ain 
Shaad 
ٓعٖٞم 
Thaahaa Thaahaa ٔٚ 
Asy-Syu‟ara, Al-
Qashas 
Thaa Siin Miim ٌٍٚ 
An-Naml Thaa Siin ًٚ 
Yaasiin Yaasiin ًٝ 
Shaad Shaad ْ 
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Fussilat, Asy-Syuura, 
Az-Zukhruf,  Ad-
Dhukhan, Al-
Jaatsiyah, Al-Ahqaaf 
Haa Miim ٌؼ 
Asy-Syuraa „ain Siin Qaaf قٍع 
Qaaf Qaaf ق 
Al-Qalam Nuun ُ 
 
 
Catatan : 
a. Khusus pada ( ِٞثَع ) Boleh dibaca 4/6 harkat 
b. Untuk ketepatan dan benarnya bacaan, sebaiknya belajar langsung 
dengan guru ( Abu Ya‟la, 2010 : 2 ) 
Pelajaran Ke-16 
Latihan surat-surat pendek 
  الله الرحمن الرحيممسب
 لْ قُ  ِساَّنلا ِّبَرِب ُذوُعَأ (1)  ِساَّنلا ِكِلَم(2)  ِساَّنلا ِهَلِإ(3)  ِساََّنْلْا ِساَوْسَوْلا ِّرَش ْنِم
(4)  ِساَّنلا ِروُدُص فِ ُسِوْسَو ُي يِذَّلا(5)  ِساَّنلاَو ِةَِّنْلْاَنِم(6 ) 
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  الله الرحمن الرحيممسب
 ِقَلَفْلا ِّبَرِب ُذوُعَأ ْلُق(1)  َقَلَخ اَم ِّرَش ْنِم(2)  ِّرَش ْنِمَو
 َبَقَو اَذِإ ٍقِساَغ(3)  ِدَقُعْلا فِ ِتَثَاَّف َّ نلا ِّرَش ْنِمَو(4)  َدَسَح اَذِإ ٍدِساَح ِّرَش ْنِمَو
(5 ) 
  الله الرحمن الرحيممسب
 ٌدَحَأ قُهللَّا َوقُه لْ قُ (1)  قُدَمهصلا قُهللَّا(2)  لْدَلوقُي لْلََو لْدَِلي لْلَ(3)  ٌدَحَأ اًوقُفقُك قُهَل لْنقُكَي لْلََو(4) 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Terdapat beberapa penelitian relevan dengan penelitian 
deskriptif ini, diantarannya: 
1. Skripsi Nangimatun ( 2009 ) tentang pelaksanaan Metode 
Tarsana di MTs Negeri Pedan Klaten. Dalam penelitian 
tersebut dijelaskan bahwa pelaksanaannya, Metode ini sangat 
mengedepankan kemahiran peserta didik dalam menghafal 
dengan berkolaborasikan dengan lagu qiro‟ah setiap huruf 
disampaikan dan dihafalkan dengan metode lagu. Untuk bisa 
membaca Al-Quran, dengan metode ini hanya memerlukan 
waktu 7 jam. 
2. Skripsi Abdul Wakhid ( 2015 ) dengan judul “ Pengelolaan 
Pembelajaran Al-Quran di Sekolah ( Studi Pada SMP 
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Takhassus Al-Qur‟an Serangan Bonang Demak ) diperoleh 
kesimpulan bahwa Pengelolaan Pembelajaran Al-Quran di 
SMP Takhassus Al-Quran Serangan Bonang Demak dalam 
pembelajaran berkesinambungan. Pelaksanaan dengan metode 
iqro‟ dalam pembelajaran membaca Al-Quran di SMP 
Takhassus Al-Quran Serangan Bonang Demak terbagi menjadi 
3 macam yaitu pertama pra materi muroja‟ah, kedua materi 
Talaqi, ketiga mengevaluasi atau setoran. Adapun faktor yang 
mendukung adalah tempat menunjang pembelajaran. 
Sedangkan faktor penghambat adalah kurangnya guru yang ahli 
terbatas, Individu siswa, orang tua yang belum bisa membaca 
Al-Quran dan lembaga pendidikan yang tidak mendukung. 
3. Skripsi Suryawan ( 2006 ) tentang pelaksanaan Metode Tsaqifa 
dalam pengajaran membaca Al-Quran. Sebuah studi kelompok 
remaja di Kelurahan Gayamprit Klaten. Dalam pelaksanaannya, 
guru menerangkan setiap pokok bahasan kemudian murid 
menirukan. Metode ini khusus untuk kalangan dewasa dengan 
hanya membutuhkan waktu 5 kali pertemuan. 
4. Skripsi  Ichayani ( 2016 ) dengan judul Pelaksanaan 
Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran dengan Metode Yanbu‟a di 
MDQ Al-Asna di Desa Sedangapak, Newung, Sukodono, 
Sragen. Implementasi metode Yanbu‟a dalam pembelajaran Al-
Quran ada 3 tahapan : pertama, pembukaan. Pembelajaran 
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dibuka dengan ustadz/ustadzah mengucapkan salam dan 
membaca Al-Fatihah. Kedua, kegiatan pembelajaran. Murid 
maju sorogan membaca sesuai dengan daftar absen yang ada 
dan menyerahkan tugas menulisnya. Materi disampaikan secara 
individual. Setelah selesai sorogan membaca ustadz 
memberikan buku catatan dibuku absen dan tulisan diteliti. 
Ketiga, penutup. Setelah murid selesai maju sorogan dan 
menyerahkan tugas menulisnya maka murid diperbolehkan 
pulang lebih awal. 
Meskipun telah banyak penelitian tentang pelaksanaan 
membaca Al-Qur‟an dengan menerapkan berbagai Metode, 
Namun sejauh ini penulis belum menemukan penelitian 
pelaksanaan membaca Al-Qur‟an bagi kalangan masyarakat 
menggunakan Buku Metode Asy-Syafi‟i, Buku panduan belajar 
membaca Al-Quran yang cocok bagi semua kalangan atau usia 
dari anak hingga dewasa atau orang tua dan metode sangat 
praktis dengan tidak membutuhkan waktu yang lama dan juga 
tidak terlalu cepat. 
C. Kerangka Berfikir 
Dari kajian teori diatas maka dapat ditarik sebuah kerangka 
berfikir bahwa al-Quran adalah kitab suci yang menjadi petunjuk 
dan pedoman hidup bagi umat Islam. Dari anak-anak sampai 
dewasa untuk mampu membaca Al-Quran tidak hanya sekedar 
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membaca saja, namun ada kaidah atau aturan yang benar. Melihat 
fenomena yang terjadi sekarang, masih banyak umat islam yang 
belum tepat dalam membaca Al-Quran sesuai kaidah atau aturan 
yang benar. Bahkan umat islam yang sudah dewasa juga masih 
belum tepat dalam membaca Al-Quran. Maka dari itu perlu 
dilakukan pembelajaran Al-Quran untuk mengatasi masalah 
tersebut. Pengajaran al-Quran telah ada sejak dulu dan selalu 
mengalami perkembangan didalam menemukan cara belajar al-
Qur‟an. Untuk dapat memahami dan melafadzkan al-Quran dengan 
baik dan benar perlu proses pembelajaran efektif dan memerlukan 
kesadaran, praktek, pengalaman dan latihan bukan karena 
kebetulan. 
Pengajaran Al-Quran telah ada sejak dulu dan selalu 
mengalami perkembangan di dalam menemukan kemudahan cara 
belajar membaca Al-Quran. Namun sampai sekarang masalah yang 
masih menyelimuti yaitu tentang metode pembelajaran dalam 
mengajarkan membaca Al-Quran. Untuk dapat memahami dan 
melafadzkan Al-Qur‟an dengan baik dan benar perlu proses 
pembelajaran efektif dan memerlukan kesadaran, praktek 
pengalaman, bukan secara kebetulan. Selain itu, keberhasilan 
dalam pembelajaran membaca Al-Quran ditentukan oleh beberapa 
faktor antara lain: faktor dari guru, siswa itu sendiri, metode yang 
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digunakan dan juga keadaan atau kondisi proses belajar 
mengajarnya.  
Metode dalam pembelajaran membaca al-Quran banyak 
sekali metodenya, diantaranya adalah metode Iqro‟, metode 
Tsaqifa, metode Tarsana, metode Yanbu‟a, metode Asy-syafi‟i dan 
masih banyak metode yang lainnya. Metode Asy-Syafi‟i dalam 
pembelajaran membaca Al-Quran ini merupakan salah satu metode 
yang tepat dan praktis dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an. 
Karena di dalam metode tersebut ada 16 langkah agar bisa 
membaca Al-Qur‟an, Di mulai dari pengenalan huruf hijaiyah 
kemudian tanda harakat fathah, kasoh, dhammah, cara 
menyambung huruf hijaiyah, tanwin, sukun, bscssn Mad hingga 
latihan membaca Al-Quran.  
Metode Asy-Syafi‟i ini digunakan untuk segala usia baik 
anak-anak maupun dewasa. Jadi semua kalangan dari anak-anak 
hingga lanjut usia bisa menggunakan metode Asy-Syafi‟i dalam 
pembelajaran. Metode Syafi‟i ini masih sedikit guru yang 
menerapkannya. Dari hal diatas dapat diketahui bahwa metode 
Asy-Syafi‟i berfungsi untuk memudahkan bagi peserta didik atau 
masyarakat yang belajar membaca Al-Quran. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
penelitian kualitatif. Adapun pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan deskriptif karena menjelaskan mengenai informasi yang diteliti 
dan dikritisi peneliti untuk membantu menganalisa data penelitian yang 
diperoleh. Bodgan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Lexy J. 
Moleong, 2007: 4)  
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 
sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada 
manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna daripada generalisasi. 
Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan 
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data-data untuk membuat deskriptif mengenai situasi-situasi atau kejadian-
kejadian.Dalam arti ini penelitian deskriptif adalah akumulasi data dasar 
dalam cara deskriptif semata-mata tidak perlu mencari atau mendapat 
makna dan implikasi (Sumadi Suryabrata, 2002:18-19). Selain itu 
Penelitian kualitatif deskriptif ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang 
bersifat alamiah, ataupun rekayasa manusia, pelitian ini mengkaji bentuk 
aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan 
perbedaannya dengan fenomena lain(Syaodih, 2013: 72) 
Jadi penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian lapangan 
yang hasil penelitiannya dari pengamatan atau wawancara mengenai 
peristiwa atau kejadian yang dilihat di tempat penelitian. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Tugurejo Polokarto 
Polokarto Sukoharjo. Dengan pertimbangan bahwa metode Asy-Syafi‟i 
adalah metode yang bagus di gunakan untuk masyarakat umum, karena 
metode ini untuk segala usia bukan hanya anak-anak TPA. Selain itu 
karena adanya kemudahan dalam memperoleh informasi tentangBuku 
PenerapanMetode Asy-Syafi‟i dalam Pembelajaran Membaca Al-
Qur‟an di Masjid Al-Amin Tugurego 
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2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitiannya dimulai bulan Juni sampai dengan 
bulan Oktober tahun 2019. Tahap-tahap penelitian yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi pembuatan proposal, permohonan ijin 
penelitian dan semua hal yang berhubungan dengan persiapan 
sebelum melakukan penelitian. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di 
lapangan yaitu menyimpulkan serta menganalisis data dari hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
c. Tahap Pembuatan Laporan Hasil Penelitian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyusunan hasil penelitian sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
C. Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai 
informasinya sesuai dengan masalah penelitian.Adapun yang dimaksud 
sumberdata dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh 
(Suharsimi Arikunto, 2002:107).Dalam penelitian ini yang menjadi 
subjek penelitian adalah Ustadz dan jama‟ah masjid Al-Amin 
Tugurejo. 
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2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang member informasi yakni orang 
yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan 
oleh peneliti (SuharsimiArikunto, 2002:122).Yang menjadi informan 
dalam penelitian ini adalah Takmir masjid dan masyarakat sekitar di 
Dusun Tugurejo. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik field research 
yaitu penulis terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang 
diperlukan, sedangkan metode yang digunakan adalah: 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilaksanakan secara sengaja, 
sistematis, mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis 
untuk kemudian dilakukan pencatatan.Sedangkan definisi observasi 
menurut Emzir (2012:38) adalah pengamatan atau perhatian yang 
mana terfokus terhadap gejala, kejadian atau sesuatu dengan maksud 
menafsirkannya, mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya, dan 
menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya. 
Jadi observasi merupakan pengamatan secara langsung maupun 
tidak langsung mengenai suatu kejadian fenomena sosial untuk 
mendapatkan data dengan mencatat atau menulis setelah mengamati 
atau memperhatikan suatu kejadian. Dalam penelitian ini observasi 
digunakan untuk memperoleh data mengenai PenerapanMetode Asy-
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Syafi‟i dalam Pembelajaran Membaca Al-Quran di Dusun Tugurejo 
Polokarto Polokarto Sukoharjo. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J Moleong, 2007:186). 
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara berpedoman, sebagai instrumen untuk mendapatkan data 
langsung dari informan.Peneliti menyusun pedoman wawancara dalam 
bentuk daftar pertanyaan wawancara yang disusun secara 
sistematis.Pedoman ini dibuat sebelum kegiatan wawancara 
dilaksanakan dan berfungsi sebagai panduan selama wawancara 
berlangsung sehingga dapat berjalan lancar dan data tentang 
PenerapanMetode Asy-Syafi‟i dalam Pembelajaran Membaca Al-
Quran di Dusun Tugurejo Polokarto Polokarto Sukoharjo dapat 
diperoleh dengan benar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sistem bahan tertulis ataupun film (Lexy 
Moleong, 2007:216). Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan 
kebijakan.Dokumen yang berbentuk gambar seperti foto, gambar, 
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karya seni.Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif 
(Sugiyono, 2012:82). 
Jadi dokumentasi merupakan metode yang mencatat peristiwa 
atau kejadian dengan tulisan, gambar atau foto dan lain sebagainya 
untuk mendapatkan data. Metode ini digunakan untuk memperoleh 
data yang bersifat dokumenter seperti administrasi, struktur organisasi 
dan lain sebagainya. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah penyajian data yang didapatkan dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat 
dipertanggungjawabkan atau tidak. Ada beberapa teknik yang biasa 
digunakan diantaranya: perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 
pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan resensial, kajian 
kasus negatif, pengecekan anggota, uraian rincian, audit keberuntungan 
dan audit kepastian. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan teknik Triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu (Moleong, 2007:330). Penelitian dalam hal ini menggunakan 
teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
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1. Triangulasi Sumberadalah membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam sebuah penelitian. Adapun untuk mencapai 
kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut: 
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
yang dikatakan secara pribadi. 
c) Membandingkan apa yang dikatakan  orang dalam situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
d) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
2. Triangulasi Metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi 
atau data  dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam 
penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, 
obervasi, dan dokumentasi. Untuk memperoleh kebenaran informasi 
yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, 
misalnya membandingkan  antara hasil metode observasi dengan hasil 
metode wawancara terhadap Metode Asy-Syafi‟i dalam Pembelajaran 
Membaca Al-Quran di Dusun Tugurejo Polokarto Polokarto 
Sukoharjo.  
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2017:244). 
  Menurut Moleong (2007:280) analisis data adalah proses 
mengorganisasian dan mengurutan data kedalam pola, kategori dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditentukan tema dan dapat dirumusan 
hipotesis kerja seperti yang disaranan oleh data.  
 Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis data dengan model 
analisis interaktif. Adapun tahap-tahap analisis tersebut adalah: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
 Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian „‟data mentah‟‟ 
yang terdiri dalam catatan-catatan lapangan tertulis Emzir (2012:12). 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih 
memokuskan, membuang yang tidak peru dan mengorganisasian data 
dengan sedemikian rupa sehingga kesipulan finanya dapat ditarik dan 
diverifikasi. Data kualitatif dapat direduksi dalam berbagai cara seperti 
melalui rangkuman, mengubah data menjadi bentuk angka atau 
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rangking dengan maksud agar mempermudah peneliti dalam 
menganalisis data. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
 Setelah dilakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 
penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, dan sebagainya. 
Dengan mendisplay data, maka akan memudahan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut (Sugiyono, 2017:249). 
3. Verification (Penarian Kesimpulan) 
 Langah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.  
 Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan 
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(Sugiyono, 2017:252-253). Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.  
   
 
 
 
 
 
 Gambar 1.1 Komponen dalam analisis data (interactive model) 
 ( Sugiyono, 2017 : 252-253 ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyajian data Pengumpulan 
data 
Penarikan 
Kesimpulan/ 
verifikasi 
Reduksi data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta temuan penelitian ysng di uraikan dalam bab ini merupakan 
fakta-fakta yang di temukan dalam pelaksanaan penelitian tentang 
Penerapan metode Asy-Syafi‟i dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
di Dusun Tugurejo, Desa Polokarto, Kecamatan Polokarto Kabupaten 
Sukoharjo tepatnya di Masjid Al-Amin Tugurejo Secara rinci, uraian fakta 
temuan penelitaian ini dapat di kemukakan sebagai berikut : 
1. Gambaran Umum Lokasi Masjid 
a. Letak Geografis 
Letak Geogrefis adalah letak suatu daerah atau wilayah 
berdasarkan kenyataan bumi. Penelitian ini dilakukan di Masjid Al-
Amin Tugurejo yang beralamat di Dusun Tugurejo RT 1/RW 2 
Dusun Tugurejo Desa Polokarto Kecamatan Polokarto Kabupaten 
Sukoharjo. Secara Geografis Dukuh Tugurejo berjarak kurang 
lebih 3 km dari pusat kota kecamatan. 
  Perbatasan wilayah Masjid Al-Amin Tugurejo, yaitu : 
  Sebelah Barat    : Gor Badminton atau ruang pertemuan 
  Sebelah Timur   : Rumah Warga 
  Sebelah Utara    : Pekarangan dan sungai 
Sebelah Selatan : Rumah Warga 
Letak Masjid Al-Amin Tugurejo ini tidak cukup strategis 
karena terletak dalam sebuah desa yang agak masuk kedalam. 
Hanya ada satu Sekolah Dasar disana. Jika akan ke dusunTugurejo 
akan mudah ditempuh dengan kendaraan pribadi saja, tidak ada 
angkutan umum yang sampai masuk dusun Tugurejo, serta jangan 
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pula jalan kaki karena jalanannya yang naik turun. ( Dokumentasi 
pada tanggal 10Agustus 2019 ). 
b. Kondisi SosialMasyarakat 
 
Secara umum, kondisi masyarakat dusun Tugurejo desa 
Polokarto merupakan masyarakat menengah. Hal ini dapat dilihat 
dari mata pencaharian masyarakat dusunTugurejo desa Polokarto 
yakni mayoritas merantau. Banyak rumah yang ditinggal oleh 
pemiliknya untuk mengadu nasib ke kota lain. Tapi ada juga yang 
berpenghasilan sebagai pet3ani, buruh, pedagang, dan peternak. 
Hanya ada sedikit yang menjadi guru dan pegawai kantor. 
Jika dilihat dari prosentase, maka prosentase paling tinggi 
mata pencaharian penduduknya adalah merantau ke kota lain. Yang 
merantau memiliki prosentasi paling banyak dibandingkan dengan 
mata pencaharian yang lain (Wawancara dengan bapak Suradi 10 
Agustus 2019 ). 
c. Keadaan Kehidupan Beragama di Dusun Tugurejo 
 
Ditinjau dari segi beragama, dusun Tugurejo hampir semua 
beragama Islam. Agama Islam dipeluk oleh 99% penduduk 
Tugurejo, tidak ada yang non Muslim. Namun pengetahuan dalam 
beragama masih minim atau bisa dikatakan banyak yang belum 
mengenal agama Islam dengan baik. 
Di dusunTugurejo terdapat 1 Masjid sebagai sarana 
peribadatan. Masjid tersebut digunakan untuk sholat, pengajian, 
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pusat informasi, Sekaligus untuk kegiatan TPA bagi anak-anak di 
sore hari dan malam bagi orang tua (Observasi pada tanggal 
10Agustus 2019). 
d. Sejarah Singkat Terbentuknya Pembelajaran Membaca Al-Quran 
di Dusun Tugurejo 
Asal muasal terbentuknya pembelajaran membaca Al- 
Quran bagi lanjut usia di dusun Tugurejo adalah ada  salah seorang 
guru SDN 2 Polokarto yang bernama Bapak Barudi yang berasal 
dari desa Wonorejoyang mengajar di SDN 2 Polokarto yang 
tepatnya di dusun Kedusan sebelah timurnya dusun Tugurejo. 
Beliau di SDN 2 Polokarto mengampu mata pelajaran PAI dari 
kelas 1 sampai kelas 6 dan ada salah seorang guru yang merupakan 
rekan kerja pak Barudi yang bernama ibu Tri Hariyani yang berasal 
dari dusun Tugurejo berbicara dengan pak Barudi untuk 
mengajarkan belajar membaca Al-Qur‟an di dusunnya kemudian 
singkatnya pak Barudi meminta beberapa pemuda dari dusun 
Wonorejo untuk mengajar di dusun Tugurejo dan akhirnya ada 3 
orang yang mengajar di Dusun Tugurejo yang bernama Sdr Azhar, 
Sdr Wahyudi, dan Sdr Azhim dan ketiganya mengajarkan al-
Qur‟an menggunakan Iqro‟ dan yang di ajarkan adalah ibu-ibu 
hingga satu tahun kemudian satu persatu berhenti mengajar karena 
satu persatu menikah kemudian di teruskan oleh generasi 
penerusnya dari dusun wonorejo juga bernama sdr kholis, fahri, 
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dan nafi‟ dan dari ketiganya ada yang menggunakan iqro‟ dan ada 
juga yang sudah belajar mengunakan al-Quran walapun masih 
banyak yang terbata-bata.  
Namun seiring berjalanya waktu ketiga Ustadz tersebut 
memiliki inisiatif mencoba menggunakan metode Asy-Syafi‟i yang 
dikira lebih cepat namun tidak terlalu cepat di bandingkan dengan 
metode iqro yaitu dengan 16 langkah dapat membaca Al-Qur‟an 
karena muridnya semakin banyak dan tidak hanya ibu-ibu bahkan 
juga anak-anak yang masih sekolah di bangku sekolah dasar. 
Serta ada hal lain yang melatar belakangi terbentuknya 
pembelajaran membaca Al-Quran ini yaitu adanya kebutuhan 
masyarakat yang ingin bisa membaca Al-Quran serta adanya 
motivasi tinggi untuk belajar membaca Al-Quran. Karena dahulu 
masyarakat dusun Tugurejo banyak yang buta huruf Arab. 
Salah satu amalan yang mudah dikerjakan ialah membaca 
Al-Quran. Setiap satu huruf akan mendapatkan satu kebaikan, dan 
satu kebaikan dibalas dengan 10 kebaikan. Apalagi para 
lanjutusiaini juga berpendapat bahwa faktor usia yang sudah tua, 
jadi tinggal ditingkatkan lagi ibadahnya, untuk bekal di akhirat 
nanti. 
e. KeadaanPendidik/Ustadz 
 
Pendidik yang membimbing pembelajaran membaca Al- 
Quran jama‟ah di dusunTugurejoada 3 orang  
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  Tabel 4.1 Daftar Pendidik 
NO NAMA JENJANG STUDI LAMA NGAJAR 
1. Muhammad Naafi‟ SMK Imam 
Syuhodo 
2 tahun 
2. Kholis Miftah 
izzudin 
D2 Ma‟had Aly 
FKAM 
2 tahun 
3. Fakhri Azhar 
Maulani 
S1 Institut 
Mambaul Ulum 
Surakarta 
2 tahun 
 
( Dokumentasi pada tanggal 10 Agustus 2019 ) 
f. Keadaan Peserta Didik/Santri 
Peserta didik pada dasarnya adalah  di dusun Tugurejo yang 
rata-rata usia diatas 50 tahun, namun juga ada beberapa santri yang 
usianya masih usia anak SD kelas 6 dan ada juga yang sudah SMP. 
Jumlah Santri ada 25 orang di dusun Tugurejo. Adapun daftar 
nama dan usia yang mengikuti pembelajaran membaca Al-Quran di 
dusun Tugurejo dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.2: Daftar nama dan usia santri lanjut usia di 
DusunTugurejo dengan Ustadz Nafi 
NO NAMA UMUR 
1. Ibu Annis 31 Tahun 
2. Ibu Sarinem 49 Tahun 
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3. Ibu Surati 48 Tahun 
4. Ibu Fina 42 tahun 
5. Ibu Surahmi 57 Tahun 
6. Ibu Wahyuni 56 Tahun 
7. Sdr Fina 13 Tahun 
8. Sdr Salma 11 Tahun 
9. Sdr Azizah 11 Tahun 
 
Demikian pula keterangan yang diperoleh dari pendidik 
yang sekaligus sebagai ustadz dalam kegiatan pembelajaran 
membaca Al-Quran bagi masyaraka dusunTugurejo. Santri yang 
mengikuti pembelajaranpada awalnya berjumlah 25 santridan yang 
kami teliti adalah santri kelompok 3 bersama Ustadz Nafi‟. 
Kemudian setiap hari jumlah santri yang ikut belajar membaca Al-
Qur‟an terus bertambah. Namun sekarang ini yang aktif mengikuti 
pembelajaran membaca Al-Quran sekitar 15 sampai 20 santri lanjut 
usia, dikarenakan sisanya tidak aktif. 
( Wawancara dengan Ibu Tri Hariyani pada tanggal 10 Agustus 
2019 ) 
g. Keadaan Fisik Masjid Al-Amin Tugurejo 
 
Masjid Al-Amin Tugurejo merupakan masjidsalah satunya 
masjid yang ada di Dusun Tugurejo. Dibangun untuk para 
masyarakat sekitar dusun Tugurejo.  Sarana dan prasarana di 
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Masjid Al-Amin Tugurejo cukup memadai untuk memfasilitasi 
berbagai santri. 
Tabel 4.3Sarana dan Prasarana Masjid Al-Amin Tugurejo 
 
No Jenis Prsarana Jumlah 
1 Papan Tulis 1 
2 Speaker 1 
3 Microfon 1 
4 Spidol 2 
5 Tikar 5 
6 Al-Qur‟an 5 
 
2. Penerapan Metode Asy-Syafi‟i dalam Pembelajaran Membaca Al-
Qur‟an Bagi Masyarakat Dusun Tugurejo Desa Polokarto Kecamatan 
Polokarto Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019. 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al- Quran bagi 
masyarakat dusun Tugurejo dengan menggunakan buku Asy-
Syafi‟i 16  Langkah Bisa Membaca Al-Qur‟an Metode Asy-
Syafi‟i di Masjid Al-Amin Tugurejoyang dimulai sejak tahun 
2019 dan dilaksanakan secara rutin setiap hari Selasa dan Jum‟at, 
dimulai pada ba‟da Isya‟ sampai pukul 21.00 ( Observasi pada 
tanggal10 September 2019). 
Berdasarkan observasi pada tanggal 10 November 2019 
diperoleh informasi bahwa ustadz mengajarkan dengan beberapa 
metode pembelajaran seperti pada umumnya. Dintaranya yakni metode 
ceramah untuk menjelaskan isi materi yang dipelajari, kemudian 
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metode tanya jawab, dan terkadang menggunakan metode memberikan 
contoh terkait materi yang dipelajari. Kemudian ketika memberikan 
contoh cara membaca bacaan yang benar ustadz menggunakan 
metodedrill yakni dengan mempraktekkan pengucapan huruf secara 
berulang- ulang. Penggunaan metode tersebut bisa saja berganti-ganti 
setiap harinya, dimaksudkan agar para santri tidak bosan dan ingin 
selalu belajar membaca Al-Quran. Kemudian media yang digunakan 
oleh ustadz ialah alat-alat yang tersedia di dalam masjid saja, seperti 
whiteboard, spidol, dan penghapus. Tidak ada media yang lain ( 
Observasi pada tanggal 10September 2019 ). 
Observasi yang pertama dilaksanakan hari Selasa pada tanggal 
10 September 2019. Rincian kegiatan pembelajaran pada hari ini 
adalah pembelajaran diawali dengan ustadz mengucapkan salam 
kemudian dilanjutkan dengan membaca surat Al-fatihah. Tidak ada 
pengulasan materi pada pertemuan sebelumnya, ustadz hanya 
menanyakan pelajarannya sampai mana kemudian menambah materi 
yang baru. 
Pembelajaran dimulai pukul 19.30 WIB. Terdapat 17 santri 
yang hadir. Materi pada hari itu adalah bab 6 yang membahas tentang 
Membedakan 2 huruf yang sering tertukar, misalnya huruf hamzah ( ء 
)  dengan huruf Ain ( ع ) huruf Hamzah termasuk dalam huruf Aqshal 
Halq yaitu keluarnya huruf dari tenggorokan bagian bawah sedangkan 
huruf Ain termasuk dalam huruf Washatul Halq yaitu keluarnya 
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hurufdari tenggorokan bagian tengah. Setelah mengucap salam dan 
membaca surat Al-Fatihah, ustadz bertanya kepada santri mengenai 
pelajarannya sampai mana kemudian santri menjawab sampai bab 6 
pak. Kemudian ustadz bertanya lagi kepada santri lanjut usia sampun 
siap dereng? Kemudianmenjawab sampun. Kali ini ustadzmembahas 
tentang Membedakan 2 huruf yang sering tertukar.  
Ustadz mengawali dengan menuliskan huruf hijaiyah tersebut 
di papan tulis. Setelah dituliskan barulah Ustadz membacakannya dan 
menjelaskan bagaimana makharijul hurufnya, kemudian para santri  
menirukannya sampai semuannya memahaminya. Ustadz mengawali 
cara mengetahui perbedaan huruf Hamzah ( ء )dan huruf  Ain ( ع )dan 
ustadz mempraktekkan kepada santri untuk yang pertama huruf 
hamzah( ء ) cara membacanya yaitu dengan memegang tenggorokan 
bagian bawah menggunakan tangannya dan ketika mengucapkan atau 
mengeluarkan huruf hamzah lalu di pegang tenggorokan bagian 
bawahnya dan jika bergerak di bagian tenggorokan bawahnya maka 
benar kemudian santri di minta untuk mempraktekkannya. Setelah 
santri pada bisa kemudian ustadz melanjutkan mempraktekkan 
bagaimana mengucapkan atau mengeluarkan huruf Ain ( ع ) yang 
benar. kemudian ustadz mempraktekkan mengucapkan huruf Ain 
sambil memegang tenggorokannya bagian tengah ketika 
melafalkannya dan setelah mempraktekkan dan memberi contoh 
kepada santri lalu seluruh santri di minta juga mempraktekkannya dan 
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ustadz mengatakan jika ketika melafalkan huruf Ain dan ketika tangan 
memegang tenggorokan bagian tengah dan bergerak ketika 
melafalkannya maka sudah benar dan ustadz mencontohkan huruf 
hamzah dan huruf ain di dalam surat An-Naba‟ ayat 1 dan 2. Setelah 
memberikan contoh kemudian ustadz menunjuk satu persatu untuk 
mengucapkan huruf hamzah dan ain sampai semua santri bisa 
mengetahui perbedaannya. 
Ustadz melanjutkan menerangkan dan mempraktekkan 
mengenai huruf Ha ( ٓ )dan Ha (  غ ), kemudian Ustadz mengawali 
menjelaskan bahwa huruf  Ha ( ٓ )  dan Ha (  غ )termasuk huruf yang 
keluarnya dari tenggorakan seperti huruf  Hamzah ( ء ) dan Ain ( ع ), 
Kemudian ustadz mempraktekkan sama dengan yang huruf hamzah 
dan ain yaitu dengan menggunakan tangannya memegang tenggorokan 
bagian bawah ketika melafalkan huruf Ha dan memegang tenggorokan 
bagian tengah ketika melafalkan huruf Ha, kemudian ustadz 
memberikan contoh untuk huruf Ha seperti di surat At –Takatsur ayat 
pertama Alhaakumuttakatsur dan huruf Ha ketika membaca Alhamdu 
di surat Al-Fatihah keduanya harus halus dan lembut, Setelah itu santri 
di minta untuk mempraktekkannya bersama dan di lanjutkan diminta 
mempraktekkannya  satu persatu kemudian ustadz membenarkan yang 
salah dalam mengucapkan atau mengeluarkan huruf tersebut hingga 
semua santri memahami dan mengerti perbedaannya. 
Kemudian ustadz melanjutkan menjelaskan perbedaan huruf 
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selanjutnya yaitu Dzaal ( ل )  dan Zaay ( و) yangkeluarnya di lisan ( 
lidah ) dan yang membedakannya huruf dzaal ( ل)yaitu dengan cara 
mengeluarkan sedikit lidahnya atau pangkal lidahnya sedangkan Zaay 
( و )lidahnya tidak di keluarkan dan disebut bazzing syams, lalu ustadz 
mempraktekkan huruf dzaal dengan mengucapkan kata dzalikaa dan 
santri di minta bersama-sama mengucapkan kata dzaalika dengan 
mengeluarkan sedikit pangkal lidahnya dan setelah bersama ustadz 
meminta satu-satuu mencoba mempraktekkannya dan begitu pula 
ustadz mempraktekkan  huruf zaay dan meminta kepada santri 
mempraktekkannya.  
Kemudian ustadz melanjutkan menjelaskan perbedaan huruf 
Zaay( و ) dan huruf Jiim ( ض )sekaligus mempraktekkannya.Ustadz 
mengawali dengan huruf Zaay dan mengatakan untuk huruf Zaay 
seperti yang dijelaskan sebelumnya dan untuk huruf jiim ustadz 
menjelaskan bahwa huruf jiim ini sama juga dengan huruf zaay 
letaknya di lidah dan yang membedakannya huruf jiim 
mengucapkannya dengan cara tengah lidah menempel pada langit-
langit, sehingga makhrajnya benar-benar tertutup dan sempurna. 
Kemudian ustdaz mencontohkan melafalkan kata fijajaa dan meminta 
santri memperhatikannya dan mengatakan untuk huruf jiim ini tepat di 
tengah dan tidak terlalu ke depan maupun ke belakang sedangkan 
huruf Zaay keluar hurufnya dengan meletakkan ujung lidah paling 
depan pada dinding dua gigi seri bawah sehingga suara keluar diantara 
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dua gigi seri atas dan gigi seri bawah. 
Ustadz melanjutkan ke huruf selanjutnya yaitu huruf Tsaa ( ز 
)dan Siin ( ي ) kedua huruf tersebut sama-sama keluarnya di lisan, 
kemudian ustadz mengatakan kedua huruf tersebut memiliki 
perbedaan. Kemudian ustadz  memberikan contoh kepada santri untuk 
kemudian ditirukan dengan bersama-sama, ustadz mengawali 
mencontohkan huruf tsaa dengan menggigit ujung lidah dan lidahnya 
di tempelkan di ujung dua gigi seri atas sedangkan huruf siin ustadz 
menggunakan satu tangannya  sedikit di dekatkan dengan mulutnya 
dan ustadz mempraktekkannya dan mengatakan huruf Siin ini ada 
desisnya dan ketika mengeluarkan ada desisnya maka di tangan 
merasakan keluar desisnya. Setelah ustadz mempraktekkan kedua 
huruf tersebut kemudian meminta santri mempraktekkan satu persatu 
hingga semua santri mengetahui perbedaannya. 
Kemudian ustadz melanjutkana perbedaan huruf selanjutnya 
yaitu huruf Siin ( ي ) dan Syiin ( َ ), untuk huruf  siin sebagiaman 
sudah di terngakan sebelumnya, kemudian ustadz mengatakan untuk 
huruf Syiin ini yang sering tertukar dengan huruf siin, kemudian 
ustadz menjelaskan huruf syiin ( َ )termasuk juga dalam al-Lisaan ( 
lidah ) terbentuknya huruf dengan cara tengah lidah tidak menempel 
pada langit-langit, sehingga makhrajnya tidak tertutup. Kemudian 
ustadz mempraktekkan dengan mengatakan Asyhadu dan mengatakan 
ketika mengucapkan huruf Syiin dengan menekan lidah ke tengah 
72  
 
 
lidah kita ke langit-langit dan di sertai dengan menyebarnya angin dari 
dalam mulut. Kemudian setelah itu ustadz mencontohkan dan di ikuti 
semua santri hingga semua memahami dan bisa mempraktekkannya.  
Kemudian ustadz melanjutkan ke huruf Syiin ( َ )dan huruf 
Shaad ( ْ ), keduannya sama-sama termasuk dalam huruf Al-Lisaan, 
kemudian ustadz mengatakan bahwa huruf Syiin seperti yang telah di 
sampaikan di atas dan untuk huruf Shaad makhrajnya sama dengan 
huruf siin ( ي )yaitu keluarnya huruf dengan meletakkan ujung lidah 
paling depan pada dinding dua gigi seri bawah sehingga suara keluar 
diantara gigi seri atas dan gigi seri bawah, kemudian ustadz 
melanjutkan dengan mencontohkan huruf Shaad dengan tangannya 
diletakkan di depan mulutnya dan ketika ada desisnya dan nafasnya 
mengalir, setelah ustadzz mencontohkan kemudian di ikuti bersama 
oleh semua santri kemudian di tunjuk satu persatu hingga santri bisa 
membedakannya antara huruf syiin yang keluar dari tengah lidah tidak 
terlalu ke belakang atau ke depan dan untuk huruf Shaad berada di 
ujung lidah paling depan. 
Ustadz melanjutkan menerangkan perbedaan huruf selanjutnya 
yaitu huruf Qaaf ( ق ) dan Kaaf ( ك), kemudian ustadz menerangkan 
sedikit dan di lanjutkan mepraktekkannya. Kedua huruf tersebut 
termasuk juga di dalam al-Lisaan dan untuk huruf Qaaf pangkal lidah 
di tekan ke pangkal langit ( berhampitan dengan anak tekak ) 
sedangkan huruf Kaaf sama pangkal lidah di tekan ke pangkal langit 
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berada di bawah makhraj Qaaf selain itu huruf Qaaf termasuk huruf 
Qolqolah dan isti‟la‟ sedangkan huruf Kaaf memiliki sifat hams dan 
istifal. Kemudian ustadz mencontohkan membaca huruf Qaaf 
menggunakan tangannya menunjuk ke pangkal lidah terangkat paling 
belakang sedangkan huruf Kaaf sedikit lunak dan ustadz 
mencontohkan huruf Qaaf dengan mengucapkan kata Kholaqo dan 
huruf Kaaf mencontohkan dengan mengucapkan kata watarakahum 
dan ditirukan santri secara bersama-sama kemudian di praktekkan satu 
persatu hingga memahaminya. 
Ustadz melanjutkan ke perbedaan huruf yang terakhir yaitu 
huruf Dhaad ( ٖ ) dan Dzhaa ( ظ ), kemudian ustadz menjelaskan 
sedikit mengenai kedua huruf tersebut. Huruf Dhaad dan termasuk 
juga dalam huruf Al-Lisaan, huruf Dhaad keluarnya huruf dari salah 
satu tepi lidah atau dari kedua-duanya secara bersamaan menempel 
pada dinding dalam gigi geraham dan untuk huruf Dzhaa keluarnya 
dari ujung lidah dari arah punggungnya dan menempel pada ujung dua 
gigi seri atas. Ustad kemudian memberikan contoh huruf Dhaad ( ٖ ) 
dengan memutarkan lidah dari kanan atau kiri pada gigi geraham atas 
dan ada gelembung besar di pipinya dan untuk huruf Dzhaa ( ظ ) lidah 
maju ke depan pada gigi seri atas dan juga bergelembung dan pada 
huruf ini Dhaad dan Dzhaa ini banyak santri yang masih keliru 
melafalkannya setelah di contohkannya, kemudian ustadz 
memberipengulangan beberapa kali sambil memegang pipi dan 
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memperlihatkan lidahnya, kemudian santri diminta mengulang 
mengucapkan kedua huruf tersebut hingga semua santri mengetahui 
perbedaanya dan mampun melafalkannya. 
Untuk mengetahui sejauh mana para santri mengerti apa yang 
dijelaskan maka ustadz memberi tebakan dengan menuliskan huruf-
huruf yang sudah dijelaskan tadi, kemudian santri menebak huruf apa 
tersebut serta bagaimana cara melafalkan huruf dengan benar serta 
mengetahui perbedaannya diantara kedua huruf yang hampir mirip 
dalam pelafalannya. 
Pada pukul 21.00 WIB pembelajaran diakhiri dengan bacaan 
hamdalah bersama-sama dan kemudian ustadz mengucapkan salam. 
Setelah ditutup dengan salam, kemudianpara santri dan ustadz 
berbincang-bincang santai kemudian ustadz pulang dan dilanjutkan 
santrinya. ( Observasi pada tanggal 10 November 2019 ) 
Adapun observasi yang kedua pembelajaran dilaksanakan di 
Masjid Al-Amin Tugurejo. Santri yang hadir berjumlah 15. 
Pembelajaran dimulai pada pukul 20.00 WIB. Ustadz mengawali 
pembelajaran pada hari itu dengan mengucapkan salam. Kemudian 
santri menjawab dengan serentak. Sebelum memulai pembelajaran 
ustadz dan santri terlebih dahulu membaca surat Al-Fatihah secara 
bersama-sama. Kemudian Ustadz menanyai kabar kepada para santri. 
Baru setelah itu Ustadz mengulas materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya dengan melakukan tanya jawab kepada santri 
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secara keseluruhan. Ustadz menanyakan huruf hijaiyah yang minggu 
lalu dipelajari, kemudian ustadz menulis beberapa huruf hijaiyah dan 
menanyai para santri. Ustadz menunjuk salah satu santri lanjut usia 
bernama Ibu Fina , namun Ibu Fina tidak segera menjawab, kemudian 
Ustadz menjelaskan lagi huruf-huruf tersebut kemudian menanyakan 
kembali hingga santri dapat mengingat dan memahaminya (Observasi 
pada tanggal 13September2019). 
Setelah pengulasan materi, Ustadz menambah materi 
selanjutnya  yaitu Bab VII Mengenal Sukun / Mati. Ustadz mengawali 
materi dengan menuliskan di papan tulis huruf hijaiyah dari Alif 
hingga Ya‟ seperti yang ada dibuku kemudian di samping huruf alif 
ada huruf ba‟ yang berharokat sukun (  ثْبثَأ ) kemudian ustadz 
mempraktekkan kepada santri dan santri menirukannya hingga santri 
memahaminya. Kemudian setelah ustadz menyampaikan materi 
mengenai Sukun kemudian Ustadz memberikan latihan kepada seluruh 
santri untuk mengucapkan kata kata yang di dalam kata tersebut yang 
ada sukunnya hingga santri benar-benar benar memahami materi 
tersebut. 
Pukul 21.00 WIB ustadz menutup pembelajaran sepertipada 
pertemuan sebelumnya, yakni dengan bacaan hamdalah bersama-sama 
dan ustadz mengucap salam. Kemudian di lanjutkan dengan makan-
makan ringan kemudian ustadz dan santri pulang k rumah masing-
masing. 
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Adapun observasi yang ketiga pembelajaran dilaksanakan di 
Masjid Al-Amin Tugurejo. Santri yang hadir berjumlah 17. 
Pembelajaran dimulai pada pukul 20.00 WIB. Ustadz mengawali 
pembelajaran pada hari itu dengan mengucapkan salam. Kemudian 
santri menjawab dengan serentak. Sebelum memulai pembelajaran 
ustadz dan santri terlebih dahulu membaca surat Al-Fatihah secara 
bersama-sama. Kemudian Ustadz menanyai kabar kepada para santri. 
Baru setelah itu Ustadz mengulas materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya dengan melakukan tanya jawab kepada santri 
secara keseluruhan. Ustadz menanyakan huruf mati atau disebut sukun 
yang minggu lalu dipelajari, kemudian ustadz menulis beberapa huruf 
hijaiyah yang ada huruf yang berharakat sukunnya dan menanyai para 
santri. Ustadz menunjuk salah satu santri lanjut usia bernama azizah 
kemudian azizah langsung menjawabnya dengan benar (Observasi 
pada tanggal 17September2019). 
Setelah pengulasan materi, Ustadz menambah materi 
selanjutnya  yaitu Bab VIII Mengenal Tasydid. Ustadz mengawali 
materi dengan menuliskan di papan tulis huruf hijaiyah dari Alif 
hingga Ya‟ seperti yang ada dibuku kemudian di samping huruf alif 
ada huruf ba‟ yang berharokat tasydid (  َّب ثَأ )huruf alif dan ta‟(  ثَأ
 َّخ)kemudian ustadz mempraktekkan kepada santri dan santri 
menirukannya hingga santri memahaminya. Kemudian  Setelah Ustadz 
menyampaikan materi mengenai Tasydid kemudian Ustadz 
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memberikan latihan kepada seluruh santri untuk mengucapkan kata 
kata yang di dalam kata tersebut yang ada tasydinya hingga santri 
benar-benar benar memahami materi tersebut. ( Observasi pada tanggal 
17 September 2019 ) 
Metode Asy-Syafi‟i tidaklah terlepas dari adanya faktor 
pendukung dan penghambat. Adapun faktor pendukung dalam 
pembelajaran tersebut yaitu : 
a. Adanya jumlah santri lanjut usia yang cukup banyak, hal ini 
dikarenakan minat para warga dusun Tugurejo dalam mengikuti 
pembelajaran membaca Al-Quran sangat tinggi, kerukunan 
masyarakat dusun Tugurejo yang sangat baik, sehingga para tokoh 
agama dengan mudah menjalin kerjasama dengan masyarakat 
untuk bersama-sama berusaha dalam belajar membaca Al-Quran 
(Observasi pada tanggal 10 September 2019 ). 
b. Kemampuan tenaga pendidik. Untuk mengajarkan membaca Al- 
Qur‟an seorang tenaga pendidik harus menguasai materi serta 
memiliki kompetensi/kemampuan yang baik dalam membaca Al- 
Quran. Pendidik/Ustadz juga harus teliti terhadap kesalahan- 
kesalahan dalam pengucapan huruf hijaiyah maupun cara membaca 
bacaan ayat al-Quran ( Wawancara dengan Ibu Tri Hariyani pada 
tanggal 10 September 2019 ). 
c. Keaktifan peserta didik. Santri yang aktif masuk dalam kelas lebih 
menguasai materi pelajaran bila dibandingkan dengansantri 
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yangjarang masuk kelas (Wawancara dengan Ibu Tri Hariyani pada 
tanggal 10 September 2019 ) 
d. Adanya buku pegangan yang berjudul Metode Asy-Syafi‟i 16 
Langkah insya Allah bisa baca Al-Quran. Setiap santri  diberi buku 
pegangan satu persatu jadi para santri bisa belajar dirumah dengan 
mudah (Wawancara dengan Ibu Tri Hariyani  pada tanggal 
10September2019). 
Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 
membaca Al-Quran dengan menggunakan buku Metode Asy-Syafi‟i 16 
Langkah Insya Allah Bisa Baca Al-Quran.yaitu: 
a. Sarana dan prasarana yang kurang memadai. Walaupun sarana dan 
prasarana yang sekarang sudah cukup memadai tetapi kadang- kadang 
ada sarana yang hilang atau tidak ada, seperti spidol yang sering tidak 
ada. Serta papan tulis yang kecil. Sehingga saat pembelajaran ustadz 
harus sedikit-sedikit dalam menuliskan huruf- huruf hijaiyah (Observasi 
13September2019). 
b. Kekurang aktifan santri. Beberapa santri ada yang tidak masuk 
dikarenakan faktor cuaca dan pekerjaan. Ketika bersamaan dengan 
musim tanam dan panen dalam menggarap sawah atau ladang dan 
musim hujan. Ketika musim tanam atau panen para santri ada sibuk 
untuk mengurus sawah dan ladangnya. Sehingga jadwalnya belajar ada 
beberapa yang tidak hadir dengan alasan kecapekan setelah bekerja dari 
pagi hingga sore. 
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Serta saat musim penghujan tiba, sangat sedikit sekali yang mau sholat 
ke masjid (Wawancara dengan Ibu Tri Hariyani pada tanggal 
13September2019). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Melalui observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis 
selama penelitian berlangsung, menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan metode Asy-Syafi‟i 
bagi masyarakat Tugurejo yaitu 16 Langkah insya Allah bisa baca Al-
Quran di dusunTugurejo, Desa Polokarto, Kecamatan Polokarto, 
Kabupaten Sukoharjo ini patut menjadi contoh bagi desa lainnya. 
Karena pembelajaran ini dilakukan bagi masyarakat yang sama sekali 
belum bisa membaca dan buta huruf Arab. Dengan berdirinya 
pembelajaran ini masyarakat bisa membaca Al-Quran dengan baik 
danbenar. 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran bagi masyarakat 
di dusun Tugurejo melibatkan berbagai komponen pembelajaran 
diantaranya tujuan pembelajaran, guru, peserta didik, bahan pelajaran, 
kegiatan pembelajaran, metode, sumber pelajaran dan evaluasi. Hal 
tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Oemar Hamalik (2003:77) 
yang mengatakan bahwa pembelajaran adalah keseluruhan yang terdiri 
dari komponen- komponen yang berinteraksi antara satu dengan yang 
lainnya dan dengan keseluruhan itu untuk mencapai tujuan pengajaran 
yang telah ditetapkan. 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran bagi 
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masyarakatdi dusunTugurejo memiliki tujuan yakni agar masyarakat di 
dusunTugurejo bisa membaca Al-Quran dengan baik dan benar, 
karenamayoritas masyarakat dusun Tugurejo apalagi yang usianya 
diatas 40-an di dusunTugurejo buta huruf Arab. Dengan didirikannya 
pembelajaran seperti ini maka masyarakat dapat belajar membaca Al-
Quran. 
Buku yang digunakan untuk menunjang tercapainya tujuan 
pembelajaran membaca Al-Quran tersebut yakni buku Metode Ay-
Syafi‟i 16 Langkah insya Allah bisa membaca Al-Quran. Sebuah buku 
yang dikarang oleh penemu metode Asy-Syafi‟i yakni Abu Ya‟la 
Kurnaedi,Lc yang disusun dengan sangat praktis, simple, dan untuk 
segala usia. Buku ini akan memandu bagi para pembaca untuk 
menguasai huruf hijaiyah dan tanda bacanya secara detail, sehingga 
memudahkan santri dalam memahami materipelajaran. 
Ustadz mengajarkan huruf hijaiyah dengan beberapa metode 
pembelajaran pada umumnya. Adapun metode yang digunakan oleh 
ustadz diantaranya yaitu: 
1. Metode Ceramah, metode tersebut digunakan untuk menjelaskan isi 
materi yang dipelajari secara klasikal atau bersama-sama dalam 
satukelas. 
2. Metode Tanya Jawab, metode tersebut digunakan untuk mengulas 
materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya, baik 
secara klasikal maupun secaraindividu. 
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3. Metode Drill, untuk mempraktekkan cara pengucapan huruf maupun 
bacaan dengan baik benar ustadz menggunakan metode drill, yakni 
dengan mempraktekkan pengucapan huruf secara berulang-ulang. 
Dan meminta santri untuk mempraktekkan apa yang dicontohkan 
oleh ustadz baik secara klasikal maupunindividu. 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran bagi masyarakat 
dengan buku Metode Asy-Syafi‟i 16 Langkah Bisa Baca Al-Quran di 
Masjid Al-Amin Tugurejo  ada beberapa tahapan yaitu pembukaan, 
kegiatan inti dan penutup. 
Adapun dalam tahap pembukaan merupakan kegiatan awal 
dalam suatu pembelajaran. Yaitu pembelajaran di awali dengan ustadz 
mengucapkan salam dan membaca Al-Fatihah secara bersama-sama. 
Kemudian ustadz menanyakan kabar atau mata pelajaran. Dilanjutkan 
dengan memberikan appersepsi berupa pertanyaan tentang materi 
pertemuan sebelumnya. Dalam memberikan appersepsi, ustadz 
mengulas materi pada pertemuan sebelumnya dengan tanya jawab 
secara keseluruhan kepada santri lanjut usia. Melalui appersepsi ini 
dapat diketahui seberapa jauh pemahaman santri pada materi yang 
sudahdiajarkan. 
Tahap kedua yaitu kegiatan inti. Kegiatan inti ini berisi tentang 
penambahan materi baru yang disampaikan secara bersama-sama. 
Penyampaian materi baru ustadz menggunakan metode ceramah yakni 
ustadz menuliskan terlebih dahulu huruf hijaiyah yang akan diajarkan 
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kemudian menjelaskan bagaimana cara pengucapannya. Kemudian para 
santri menirukan bagaimana membaca huruf hijaiyah tersebut secara 
berulang- ulang dengan dipimpin oleh ustadz. 
Dalam kegiatan inti pembelajaran, selain santri  mengamati dan 
mendengarkan ustadz, ustadz juga melibatkan langsung para santri 
lanjut khususnya dalam hal pengucapan huruf hijaiyah maupun contoh 
bacaan sehingga santri lanjut usia aktif berpartisipasi dan ikut 
mempraktikkan langsung. Sehingga santri  dapat mengetahui secara 
langsung pengucapan maupun pelafalan yang benar. Selain itu dengan 
adanya hal tersebut menjadikan pembelajaran tidak membosankan dan 
jarang ada santri lanjut usia yang mengantuk saat pembelajaran. 
Tahap ketiga yaitu penutup. Tahap penutup ini berisi 
pengulangan kembali materi yang telah disampaikan yaitu dengan 
tanya jawab kepada beberapa santri lanjut usia maupun secara 
keseluruhan.Kemudian ustadz menutup pembelajaran dengan salam 
dan membaca hamdalah bersama-sama. 
Proses evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui apakah santri 
telahmencapai kompetensi yang diharapkan. Dalam melakukan 
evaluasi, Ustadz Nafi‟ melakukannya dengan dengan metode Tanya 
jawab mengenai pembelajaran yang sudah berlangsung. Misalnya 
Ustadz Nafi‟ menunjuksalah satu santri untuk membacakan satu huruf 
hijaiyah atau satu kalimat Arab atau satu ayat yang ditulis dipapan tulis. 
Apabila ada santri yang masih belum lancar membacanya, maka Ustadz 
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membantu dan mengingatkan lagi bacaannya. 
Kesuksesan dan keberhasilan suatu kegiatan pasti tidak luput 
dari beberapa faktor yang mendukung, dari hasil pengamatan telah 
ditemukan beberapa faktor pendukung yang diantaranya adanya jumlah 
santri yang cukup banyak, hal ini dikarenakan minat para masyarakat 
dusunTugurejo dalam mengikuti pembelajaran membaca Al-Quran 
sangat tinggi, kerukunan masyarakat dusunTugurejo yang sangat baik, 
sehingga para tokoh agama dengan mudah menjalin kerjasama dengan 
masyarakat untuk bersama-sama berusaha dalam belajar membaca Al- 
Quran. 
Kemudian ditambah kemampuan yang dimiliki oleh tenaga 
pendidik pembelajaran tersebut yang memiliki kompetensi/kemampuan 
yang baik dalam membaca Al-Quran. Serta adanya buku pegangan 
yang berjudul Metode Asy-Syafi‟i cara praktik baca Al-Quran yaitu 
dengan 16 langkah insya Allah bisa baca Al-Quran. 
Selain dari faktor pendukung, juga ada faktor penghambat 
proses pembelajaran membaca Al-Quran, antara lain ketika bersamaan 
dengan musim tanam dan panen dalam menggarap sawah atau ladang 
dan musim hujan. Ketika musim tanam atau panen para santri sibuk 
untuk mengurus sawah dan ladangnya. Sehingga pada waktu jadwal 
belajar atau mengaji hanya sedikit yang datang ke masjid. Serta sarana 
dan prasarana yang kurang memadai dalam pembelajaran membaca Al-
Quran tersebut. 
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Penerapan buku Metode Asy-Syafi‟i yaitu dengan 16 Langkah  
bisa baca Al-Quran tersebut memang sudah berjalan hampir satu tahun 
tetapi pada kenyataannya belum sesuai dengan buku Metode Asy-
Syafi‟i yaitu dengan 16 Langkah Insya Allah bisa baca Al-Qurandan 
belum memenuhi standar yang ingin dicapai. Masih memerlukan 
banyak waktu untuk mengajarkan membaca Al-Quran pada santri. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai 
pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran bagi masyarakat dengan 
buku Metode Asy-Syafi‟i cara praktis baca Al-Quran  dengan 16 
Langkah Insya Allah Bisa Baca Al-Qur‟an di dusun Tugurejo, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Metode yang digunakan ustadz dalam proses pembelajaran antara 
lain: metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode drill. 
Adapun evaluasi yang digunakan ustadz adalah evaluasi harian, 
dengan cara tidak tertulis tetapi hanya Tanya jawab secara individu 
dan keseluruhan kepada para santri. 
2. Pembelajaran dilaksanakan secara klasikal atau bersama-sama. 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan 3 tahapan yaitu: 
pertama, pembukaan. Ustadz mengucap salam dan membaca al-
fatihah bersama-sama. Kedua, kegiatan inti. Ustadz menambah 
materi dengan menuliskan huruf hijaiyah di papan tulis kemudian 
ustadz menjelaskan bagaimana pengucapan hurufnya, misalnya 
perbedaan huruf yang hampir sama ketika mengucapkan atau 
mengeluarkan huruf yang hampir mirip di ucapkan namun berbeda 
makharijul hurufnya dan kebanyakan dari kita masih keliru dan 
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belum bisa membedakannya, misalnya huruf Hamzah( ء ) dan huruf 
Ain ( ع ) yang sama-sama keluar dari tenggorokan namun berbeda 
letaknya, selain itu huruf Haa( ٓ ) dan Haa(  غ ) yang sama juga 
termasuk dalam huruf halq, selain itu huruf yang keluar dari lidah 
atau di sebut Al-Lisaan seperti huruf Zaay( و ) dan Jiim( ض ), huruf 
Tsaa( ز ) dan Siin( ي ), Siin( ي ) dan Syiin( َ ), Syiin( َ ) dan 
Shaad( ْ ), kemudian huruf Qaaf( ْ ) dan Kaaf( ك ), dan huruf 
Dhaad( ٖ ) dan Dzhaa( ظ ) yang semua hurufn gigi geraham dan 
yang lainnya. Jika sudah paham maka ustadz melanjutkan 
menjelaskan pembahasan selanjutnya, Sesekali ustadz menunjuk 
beberapa santri untuk mempraktekkan. Ketiga, penutup. Ustadz dan 
para santri  mengucap hamdalah bersama-sama dan diakhiri dengan 
Ustadz mengucapkan salam. 
3. Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Membaca Al-Quran dengan Buku Metode Asy-Syafi‟i 
16 Langkah Bisa Baca Al-Quran di dusun Tugurejo, faktor 
pendukungnya antara lain: adanya jumlah santri yang cukup banyak. 
Kemudian ditambah kemampuan yang dimiliki oleh tenaga 
pendidikpembelajaran tersebut yang memiliki kompetensi/kemampuan 
yang baik dalam membaca Al-Quran. Serta adanya buku pegangan yang 
berjudul16 Langkah Bisa Baca Al-Quranyang dimiliki oleh setiap 
santri. Selain dari faktor pendukung, juga ada faktor penghambat proses 
pembelajaran membaca Al-Quran, antara lain: ketika musim tanam atau 
panen para santri  sibuk untuk mengurus sawah dan ladangnya. Sehingga 
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pada saat jadwalnya belajar membaca Al-Quran mereka tidak datang ke 
masjid. Serta sarana dan prasarana yang kurang memadai dalam 
pembelajaran membaca Al-Qurantersebut. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memiliki masukan kepada 
seluruh komponen pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran dengan 
buku Metode Asy-Syafi‟i dengan 16 Langkah Bisa Baca Al-QuranBagi 
MasyarakatTugurejo,yaitu: 
4. BagiUstadz 
 
a. Agar membuat dan menggunakan absensi kehadiran santri agar 
santri lebih disiplin. 
b. Untuk mengetahuitercapainyatujuanpembelajaran,sebaiknya 
evaluasi setelah pembelajaran lebih diperhatikan. 
5. Bagi TakmirMasjid 
 
Diharapkan dapat melengkapi peralatan-peralatan pembelajaran yang 
belum ada agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
6. Bagi Masyarakat 
a. Diharapkan lebih dapat meningkatkan lagi dalam membaca Al-
Quran dan istiqomah dalam mengikuti pembelajaran. 
b. Saat pemberian materi di harapkan lebih fokus lagi dalam 
mengikuti kegiatanpembelajaran. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 
A. PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Letakgeografis 
2. Sarana dan prasarana pembelajaran membacaAl-Quran 
3. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Quran Metode Asy-
Syafi‟i 16 langkah insya Allah bisa baca Al-Quran di Dusun 
Tugurejo 
a. Jumlahsantri 
b. Materipembelajaran 
c. Proses pembelajaran Membaca Al-Quran Metode Asy-Syafi‟i 16 
langkah insya Allah bisa baca Al-Quran di Dusun Tugurejo 
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Lampiran 2 
A. PEDOMAN WAWANCARAUSTADZ 
1. Bagaimana awal diadakannya kegiatan pembelajaran membaca 
Al-Quran bagi masyarajat dusun Tugurejo ? 
2. Apa tujuan diadakan kegiatan pembelajaran membaca Al-
Quran bagi masyarakat dusun Tugurejo ? 
3. Kapan waktu kegiatan pembelajaran membaca Al-Quran bagi 
masyarakat dusun Tugurejo ? 
4. Bagaimana gambaran umum kegiatan pembelajaran membaca 
Al-Quran bagi masyarakat Tugurejo ? 
5. Materi apa saja yang diajarkan dalam kegiatan pembelajaran 
membaca Al- Quran bagi masyarakat Tugurejo ? 
6. Metode apa yang digunakan dalam proses pembelajaran 
membacaAl- Qur‟an bagi masyarakat Tugurejo ? 
7. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 
kegiatan belajar membaca Al-Quran bagi masyarakat Tugurejo 
? 
B. PEDOMAN WAWANCARA TAKMIR MASJID AL-AMIN 
TUGUREJO 
1. Apa tujuan dilaksanakannya pembelajaran membaca Al-Quran 
bagi masyarakat Tugurejo ? 
2. Apa alasan digunakannya buku Metode Asy-Syafi' sebagai 
pegangan pembelajaran membaca Al-Quran bagi masyarakat 
Tugurejo ? 
3. Kapan pembelajaran ini dimulai ? 
4. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran membaca Al-Quran 
bagimasyarakat dusun Tugurejo ? 
5. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 
kegiatanbelajar membaca Al-Quran bagi masyarakat Tugurejo? 
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C. PEDOMAN WAWANCARA SANTRI  
 
1. Apakah bapak/ibu mengetahui awal mula diadakannya kegiatan 
pembelajaran membaca Al-Quran bagi masyarakat Tugurejo ? 
2. Apakah bapak/ibu mengetahui tujuan diadakannya kegiatan 
pembelajaran membaca Al-Quran bagi masyarakat Tugurejo ? 
3. Kapan kegiatan pembelajaran membaca Al-Quran bagi 
masyarakat Tugurejo ? 
4. Bagaimana cara ustadzmengajar ? 
5. Apa saja materi yang diajarkan dalam kegiatan pembelajaran 
membaca Al- Quran bagi masyarakat Tugurejo? 
6. Apakah dalam proses pembelajaran membaca Al-Quran tersebut 
mudah dipahami? 
7. Apakah bapak/ibu aktif dalam mengikuti pembelajaran 
membaca Al- Quranini? 
8. Apa perubahan yang bapak/ibu alami setelah mengikuti 
pembelajaran membaca Al-Quran di dusunTugurejo ? 
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Lampiran 3 
 
A. PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Sejarah singkat terbentuknya pembelajaran membaca Al-Quran 
di dusun Tugurejo. 
2. Data identitas Ustadz pendidik pembelajaran membaca Al-
Quran bagi masyarakat dusun Tugurejo 
3. KeadaanSantri 
4. Buku Metode Asy-Syafi‟i 16 langkah insya Allah bisa baca Al-
Quran 
5. Foto-foto kegiatan pembelajaran membaca Al-Quran masyarakat 
dusun Tugurejo 
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Lampiran 4 
FIELD-NOTE OBSERVASI 1 
 
 
 
Judul  : Observasi letak gegrafis MasjidAl-Amin  
   Tugurejo serta sarana prasarana yang ada 
di Masjid Al-Amin Tugurejo 
Tempat : Masjid Al-Amin Tugurejo 
 
Waktu : Sabtu, 10Agustus 2019, pukul 18.10-19.00WIB 
 
 
Dari hasil observasi, diperoleh informasi dan data-data bahwa 
Masjid Al-Amin Tugurejo secara geografis terletak di dusunTugurejo, 
desa Polokarto, Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo. Lokasi 
tidaklah cukup strategis karena terletak di dalam desa yang masuk ke 
dalam. Serta jalanan yang naik turun dan berkelok-kelok sehingga jika 
datang ke dusun Tugurejo harus menggunakan kendaraan bermotor. 
Mushola Nurul Hikmah memiliki batas-batas wilayah sebagaiberikut: 
1) Sebelah barat adalah rumahpenduduk 
 
2) Sebelah utara adalah kebun dan sungai 
 
3) Sebelah timur adalah kebun dan rumahpenduduk 
 
4) Sebelah selatan yaitu rumahpenduduk 
 
Setelah itu, peneliti berkeliling di sekitar Masjid Al-Amin Tugurejo. 
Peneliti mengamati bahwa di Masjid Al-Amin Tugurejo tersebut ada 
beberapa sarana dan prasarana yang digunakan untuk proses pembelajaran 
membaca Al-Quran yang terdiri dari papan tulis, spidol, penghapus, Al-
Quran, dll. 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 2 
 
 
 
Judul : ObservasiPembelajaran 
 
Informan : Ustadz Nafi‟ dan santri  
 
Tempat : Masjid Al-Amin Tugurejo 
 
Waktu : Selasa,10September 2019, pukul 20.00 – 21.00WIB 
 
 
 
Pada hari Selasa, 10 September 2019, peneliti melakukan 
observasi pertama terhadap proses pelaksanaan pembelajaran membaca 
Al-Quran pada masyarakatdi Masjid Al-Amin Tugurejo. Ustadz yang 
mengajar yakni Ustadz Nafi‟. Peneliti melakukan pengamatan di dalam 
masjid setelah sebelumnya meminta izin terlebih dahulu kepada 
UstadzNafi‟. 
Pembelajaran dimulai pukul 19.30 WIB. Terdapat 17 santri 
yang hadir. Materi pada hari itu adalah bab 6 yang membahas tentang 
Membedakan 2 huruf yang sering tertukar, misalnya huruf hamzah ( ء )  
dengan huruf Ain ( ع ) huruf Hamzah termasuk dalam huruf Aqshal 
Halq yaitu keluarnya huruf dari tenggorokan bagian bawah sedangkan 
huruf Ain termasuk dalam huruf Washatul Halq yaitu keluarnya 
hurufdari tenggorokan bagian tengah. Dan misal yang lain yaitu huruf 
Haa ( ٓ ) dan huruf Haa  ( غ ) huruf Dzaal ( ل )  dan Zaay ( و ), huruf 
Siin ( ي )  dan Syiin ( َ ) dan beberapa huruf lainnya. 
Setelah mengucap salam dan membaca surat Al-Fatihah, ustadz 
bertanya kepada santri mengenai pelajarannya sampai mana kemudian 
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santri menjawab sampai bab 6 pak. Kemudian ustadz bertanya lagi 
kepada santri lanjut usia sampun siap dereng? Kemudianmenjawab 
sampun. Kali ini ustadz menjelaskanmembahas tentang Membedakan 2 
huruf yang sering tertukar. Kemudian ustadz menuliskan huruf hijaiyah 
tersebut di papan tulis. Setelah dituliskan barulah Ustadz 
membacakannya dan menjelaskan bagaimana makharijul hurufnya, 
kemudian para santri  menirukannya sampai semuannya 
memahaminya. 
Ustadz mengawali cara mengetahui perbedaan huruf Hamzah ( 
ء )dan huruf  Ain ( ع )dan ustadz mempraktekkan kepada santri untuk 
yang pertama huruf hamzah ( ء ) cara membacanya yaitu dengan 
memegang tenggorokan bagian bawah menggunakan tangannya dan 
ketika mengucapkan atau mengeluarkan huruf hamzah lalu di pegang 
tenggorokan bagian bawahnya dan jika bergerak di bagian tenggorokan 
bawahnya maka benar dan ustadz megatakan bahwa huruf hamzah 
termasuk dalam huruf Aqshal Halq atau keluarnya huruf dari 
tenggorokan bagian bawah, kemudian santri di minta untuk 
mempraktekkannya. Setelah santri pada bisa kemudian ustadz 
melanjutkan mempraktekkan bagaimana mengucapkan atau 
mengeluarkan huruf Ain ( ع ) yang benar. Ustadz mengatakan untuk 
huruf Ainini sama keluarnya dengan huruf hamzah yaitu di  
tenggorokan dan perbedaannya terletak pada bagiannya maksudnya di 
bagian tenggorokannya. kemudian ustadz mempraktekkan 
mengucapkan huruf Ain sambil memegang tenggorokannya bagian 
tengah ketika melafalkannya dan setelah mempraktekkan dan memberi 
contoh kepada santri lalu seluruh santri di minta juga 
mempraktekkannya dan ustadz mengatakan jika ketika melafalkan 
huruf Ain dan ketika tangan memegang tenggorokan bagian tengah dan 
bergerak ketika melafalkannya maka sudah benar dan ustadz 
mencontohkan huruf hamzah dan huruf ain di dalam surat An-Naba‟ 
ayat 1 dan 2. Setelah memberikan contoh  kemudian ustadz menunjuk 
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satu persatu untuk mengucapkan huruf hamzah dan ain sampai semua 
santri bisa mengetahui perbedaannya. 
Ustadz melanjutkan menerangkan dan mempraktekkan 
mengenai huruf Ha ( ٓ )dan Ha (  غ ), kemudian Ustadz mengawali 
menjelaskan bahwa huruf  Ha ( ٓ )  dan Ha (  غ )termasuk huruf yang 
keluarnya dari tenggorakan seperti huruf  Hamzah ( ء ) dan Ain ( ع ), 
dan ustadz menjelaskan bahwa kedua huruf tersebut  keluarnya dari 
tenggorokan dengan halus dan lembut dan yang membedakannya 
untuk huruf Ha di pangkal tenggorokan sedangkan huruf ha di 
tenggorokan bagian tengah. Kemudian ustadz mempraktekkan sama 
dengan yang huruf hamzah dan ain yaitu dengan menggunakan 
tangannya memegang tenggorokan bagian bawah ketika melafalkan 
huruf Ha dan memegang tenggorokan bagian tengah ketika melafalkan 
huruf Ha, kemudian ustadz memberikan contoh untuk huruf Ha seperti 
di surat At –Takatsur ayat pertama Alhaakumuttakatsur dan huruf Ha 
ketika membaca Alhamdu di surat Al-Fatihah keduanya harus halus 
dan lembut, Setelah itu santri di minta untuk mempraktekkannya 
bersama dan di lanjutkan diminta mempraktekkannya  satu persatu 
kemudian ustadz membenarkan yang salah dalam mengucapkan atau 
mengeluarkan huruf tersebut hingga semua santri memahami dan 
mengerti perbedaannya. 
Kemudian ustadz melanjutkan menjelaskan perbedaan huruf 
selanjutnya yaitu Dzaal ( ل )  dan Zaay ( و ), ustadz mengawali 
menerangkan kepada santri bahwa dua huruf tersebut hampir sama dan 
sama sama keluarnya di lisan ( lidah ) yang membedakannya huruf 
dzaal ( ل )yaitu dengan cara mengeluarkan sedikit lidahnya atau 
pangkal lidahnya sedangkan Zaay ( و )lidahnya tidak di keluarkan dan 
disebut bazzing syams, lalu ustadz mempraktekkan huruf dzaal dengan 
mengucapkan kata dzalikaa dan santri di minta bersama-sama 
mengucapkan kata dzaalika dengan mengeluarkan sedikit pangkal 
lidahnya dan setelah bersama ustadz meminta satu-satuu mencoba 
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mempraktekkannya dan begitu pula ustadz mempraktekkan  huruf zaay 
dan meminta kepada santri mempraktekkannya.  
Kemudian ustadz melanjutkan menjelaskan perbedaan huruf 
Zaay ( و ) dan huruf Jiim ( ض ) sekaligus mempraktekkannya. Ustadz 
mengawali dengan huruf Zaay dan mengatakan untuk huruf Zaay 
seperti yang dijelaskan sebelumnya dan untuk huruf jiim ustadz 
menjelaskan bahwa huruf jiim ini sama juga dengan huruf zaay 
letaknya di lidah dan yang membedakannya huruf jiim 
mengucapkannya dengan cara tengah lidah menempel pada langit-
langit, sehingga makhrajnya benar-benar tertutup dan sempurna. 
Kemudian ustdaz mencontohkan melafalkan kata fijajaa dan meminta 
santri memperhatikannya dan mengatakan untuk huruf jiim ini tepat di 
tengah dan tidak terlalu ke depan maupun ke belakang sedangkan 
huruf Zaay keluar hurufnya dengan meletakkan ujung lidah paling 
depan pada dinding dua gigi seri bawah sehingga suara keluar diantara 
dua gigi seri atas dan gigi seri bawah. 
Ustadz melanjutkan ke huruf selanjutnya yaitu huruf Tsaa ( ز 
)dan Siin ( ي ), kemudian ustadz menerangkan bahwa kedua huruf 
tersebut sama-sama keluarnya di lisan, kemudian ustadz mengatakan 
kedua huruf tersebut memiliki perbedaan. Huruf tsaa tempat keluarnya 
huruf dari ujung lidah dan menempel pada ujung dua gigi seri atas. 
Sedangkan Siin keluar hurufnya dengan meletakkan ujung lidah paling 
depan pada dinding dua gigi seri bawah sehingga suara keluar diantara 
gigi seri atas dan gigi seri bawah. Kemudian ustadz melanjutkan 
dengan memberikan contoh kepada santri untuk kemudian ditirukan 
dengan bersama-sama, ustadz mengawali mencontohkan huruf tsaa 
dengan menggigit ujung lidah dan lidahnya di tempelkan di ujung dua 
gigi seri atas sedangkan huruf siin ustadz menggunakan satu tangannya  
sedikit di dekatkan dengan mulutnya dan ustadz mempraktekkannya 
dan mengatakan huruf Siin ini ada desisnya dan ketika mengeluarkan 
ada desisnya maka di tangan merasakan keluar desisnya. Setelah 
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ustadz mempraktekkan kedua huruf tersebut kemudian meminta santri 
mempraktekkan satu persatu hingga semua santri mengetahui 
perbedaannya. 
Kemudian ustadz melanjutkana perbedaan huruf selanjutnya 
yaitu huruf Siin ( ي ) dan Syiin ( َ ), untuk huruf  siin sebagiaman 
sudah di terngakan sebelumnya, kemudian ustadz mengatakan untuk 
huruf Syiin ini yang sering tertukar dengan huruf siin, kemudian ustadz 
menjelaskan huruf syiin ( َ )termasuk juga dalam al-Lisaan ( lidah ) 
terbentuknya huruf dengan cara tengah lidah tidak menempel pada 
langit-langit, sehingga makhrajnya tidak tertutup. Kemudian ustadz 
mempraktekkan dengan mengatakan Asyhadu dan mengatakan ketika 
mengucapkan huruf Syiin dengan menekan lidah ke tengah lidah kita 
ke langit-langit dan di sertai dengan menyebarnya angin dari dalam 
mulut. Kemudian setelah itu ustadz mencontohkan dan di ikuti semua 
santri hingga semua memahami dan bisa mempraktekkannya.  
Kemudian ustadz melanjutkan ke huruf Syiin ( َ )dan huruf 
Shaad ( ْ ), keduannya sama-sama termasuk dalam huruf Al-Lisaan, 
kemudian ustadz mengatakan bahwa huruf Syiin seperti yang telah di 
sampaikan di atas dan untuk huruf Shaad makhrajnya sama dengan 
huruf siin ( ي )yaitu keluarnya huruf dengan meletakkan ujung lidah 
paling depan pada dinding dua gigi seri bawah sehingga suara keluar 
diantara gigi seri atas dan gigi seri bawah, kemudian ustadz 
melanjutkan dengan mencontohkan huruf Shaad dengan tangannya 
diletakkan di depan mulutnya dan ketika ada desisnya dan nafasnya 
mengalir, setelah ustadzz mencontohkan kemudian di ikuti bersama 
oleh semua santri kemudian di tunjuk satu persatu hingga santri bisa 
membedakannya antara huruf syiin yang keluar dari tengah lidah tidak 
terlalu ke belakang atau ke depan dan untuk huruf Shaad berada di 
ujung lidah paling depan. 
Ustadz melanjutkan menerangkan perbedaan huruf selanjutnya 
yaitu huruf Qaaf ( ق ) dan Kaaf ( ك), kemudian ustadz menerangkan 
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sedikit dan di lanjutkan mepraktekkannya. Kedua huruf tersebut 
termasuk juga di dalam al-Lisaan dan untuk huruf Qaaf pangkal lidah 
di tekan ke pangkal langit ( berhampitan dengan anak tekak )  
sedangkan huruf Kaaf sama pangkal lidah di tekan ke pangkal langit 
berada di bawah makhraj Qaaf selain itu huruf Qaaf termasuk huruf 
Qolqolah dan isti‟la‟ sedangkan huruf Kaaf memiliki sifat hams dan 
istifal. Kemudian ustadz mencontohkan membaca huruf Qaaf 
menggunakan tangannya menunjuk ke pangkal lidah terangkat paling 
belakang sedangkan huruf Kaaf sedikit lunak dan ustadz 
mencontohkan huruf Qaaf dengan mengucapkan kata Kholaqo dan 
huruf Kaaf mencontohkan dengan mengucapkan kata watarakahum 
dan ditirukan santri secara bersama-sama kemudian di praktekkan satu 
persatu hingga memahaminya. 
Ustadz melanjutkan ke perbedaan huruf yang terakhir yaitu 
huruf Dhaad ( ٖ ) dan Dzhaa ( ظ ), kemudian ustadz menjelaskan 
sedikit mengenai kedua huruf tersebut. Huruf Dhaad dan termasuk juga 
dalam huruf Al-Lisaan, huruf Dhaad keluarnya huruf dari salah satu 
tepi lidah atau dari kedua-duanya secara bersamaan menempel pada 
dinding dalam gigi geraham dan untuk huruf Dzhaa keluarnya dari 
ujung lidah dari arah punggungnya dan menempel pada ujung dua gigi 
seri atas. Ustad kemudian memberikan contoh huruf Dhaad ( ٖ ) 
dengan memutarkan lidah dari kanan atau kiri pada gigi geraham atas 
dan ada gelembung besar di pipinya dan untuk huruf Dzhaa ( ظ ) lidah 
maju ke depan pada gigi seri atas dan juga bergelembung dan pada 
huruf ini Dhaad dan Dzhaa ini banyak santri yang masih keliru 
melafalkannya setelah di contohkannya, kemudian ustadz memberi 
pengulangan beberapa kali sambil memegang pipi dan memperlihatkan 
lidahnya, kemudian santri diminta mengulang mengucapkan kedua 
huruf tersebut hingga semua santri mengetahui perbedaanya dan 
mampun melafalkannya. 
Untuk mengetahui sejauh mana para santri mengerti apa yang 
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dijelaskan maka ustadz memberi tebakan dengan menuliskan huruf-
huruf yang sudah dijelaskan tadi, kemudian santri menebak huruf apa 
tersebut serta bagaimana cara melafalkan huruf dengan benar serta 
mengetahui perbedaannya diantara kedua huruf yang hampir mirip 
dalam pelafalannya. 
Pada pukul 21.00 WIB pembelajaran diakhiri dengan bacaan 
hamdalah bersama-sama dan kemudian ustadz mengucapkan salam. 
Setelah ditutup dengan salam, kemudianpara santri dan ustadz 
berbincang-bincang santai kemudian ustadz pulang dan dilanjutkan 
santrinya. 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 3 
 
 
 
Judul : Observasi pengumpulandata 
 
Informan : Ibu Tri Hariyani 
 
Tempat : Rumah Ibu Tri Hariyani 
 
Waktu : Sabtu, 10 Agustus  2019, pukul 17.00-17.30WIB 
 
 
 
Peneliti menemui Ibu Tri Hariyani selaku salah satu santri dan 
yang mengurusi pelaksanaan pembelajaran Masjid Al-Amin tugurejo 
untuk mencari data terkait data santri  yang mengikuti pembelajaran 
membaca Al-Quran. Dan sambil berbincang-bincang dengan Ibu Tri 
Hariyani. 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 4 
 
 
 
Judul : Observasi prosespembelajaran 
 
Informan : Ustadz Nafi‟ dan Santri 
 
Tempat : Masjid Al-Amin Tugurejo 
 
Waktu : Jumat, 13 September 2019, pukul 20.00-21.00 WIB 
 
 
 
Observasi selanjutnya dilaksanakan pada tanggal 13 September 
2019. Santri yang hadir berjumlah 15. Pembelajaran dimulai pada 
pukul 20.00 WIB. Ustadz mengawali pembelajaran pada hari itu 
dengan mengucapkan salam. Kemudian santri menjawab dengan 
serentak. Sebelum memulai pembelajaran ustadz dan santri terlebih 
dahulu membaca surat Al-Fatihah secara bersama-sama. Kemudian 
Ustadz menanyai kabar kepada para santri. Baru setelah itu Ustadz 
mengulas materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya 
dengan melakukan tanya jawab kepada santri secara keseluruhan. 
Ustadz menanyakan huruf hijaiyah yang minggu lalu dipelajari, 
kemudian ustadz menulis beberapa huruf hijaiyah dan menanyai para 
santri. Ustadz menunjuk salah satu santri lanjut usia bernama Ibu Fina , 
namun Ibu Fina tidak segera menjawab, kemudian Ustadz menjelaskan 
lagi huruf-huruf tersebut kemudian menanyakan kembali hingga santri 
dapat mengingat dan memahaminya  
Setelah pengulasan materi, Ustadz menambah materi 
selanjutnya  yaitu Bab VII Mengenal Sukun / Mati. Ustadz mengawali 
materi dengan menuliskan di papan tulis huruf hijaiyah dari Alif 
hingga Ya‟ seperti yang ada dibuku kemudian di samping huruf alif 
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ada huruf ba‟ yang berharokat sukun (  ثْبثَأ ) kemudian ustadz 
mempraktekkan kepada santri dan santri menirukannya hingga santri 
memahaminya. Kemudian setelah ustadz menyampaikan materi 
mengenai Sukun kemudian Ustadz memberikan latihan kepada seluruh 
santri untuk mengucapkan kata kata yang di dalam kata tersebut yang 
ada sukunnya hingga santri benar-benar benar memahami materi 
tersebut. 
Pukul 21.00 WIB ustadz menutup pembelajaran sepertipada 
pertemuan sebelumnya, yakni dengan bacaan hamdalah bersama-sama 
dan ustadz mengucap salam. Kemudian di lanjutkan dengan makan-
makan ringan kemudian ustadz dan santri pulang k rumah masing-
masing. 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 5 
 
 
 
Judul : Observasi prosespembelajaran 
 
Informan : Ustadz Nafi‟ dan Santri  
 
Tempat : Masjid Al-Amin Tugurejo 
 
Waktu : Selasa, 17 September 2019, pukul 20.00-21.00WIB 
 
 
 
Adapun observasi yang ketiga pembelajaran dilaksanakan di 
Masjid Al-Amin Tugurejo. Santri yang hadir berjumlah 17. 
Pembelajaran dimulai pada pukul 20.00 WIB. Ustadz mengawali 
pembelajaran pada hari itu dengan mengucapkan salam. Kemudian 
santri menjawab dengan serentak. Sebelum memulai pembelajaran 
ustadz dan santri terlebih dahulu membaca surat Al-Fatihah secara 
bersama-sama. Kemudian Ustadz menanyai kabar kepada para santri. 
Baru setelah itu Ustadz mengulas materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya dengan melakukan tanya jawab kepada santri 
secara keseluruhan. Ustadz menanyakan huruf mati atau disebut sukun 
yang minggu lalu dipelajari, kemudian ustadz menulis beberapa huruf 
hijaiyah yang ada huruf yang berharakat sukunnya dan menanyai para 
santri. Ustadz menunjuk salah satu santri lanjut usia bernama azizah 
kemudian azizah langsung menjawabnya dengan benar (Observasi 
pada tanggal 17September2019). 
Setelah pengulasan materi, Ustadz menambah materi 
selanjutnya  yaitu Bab VIII Mengenal Tasydid. Ustadz mengawali 
materi dengan menuliskan di papan tulis huruf hijaiyah dari Alif 
hingga Ya‟ seperti yang ada dibuku kemudian di samping huruf alif 
ada huruf ba‟ yang berharokat tasydid (  َّب ثَأ ) huruf alif dan ta‟ (  ثَأ
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 َّخ)kemudian ustadz mempraktekkan kepada santri dan santri 
menirukannya hingga santri memahaminya. Kemudian  Setelah Ustadz 
menyampaikan materi mengenai Tasydid kemudian Ustadz 
memberikan latihan kepada seluruh santri untuk mengucapkan kata 
kata yang di dalam kata tersebut yang ada tasydinya hingga santri 
benar-benar benar memahami materi tersebut. ( Observasi pada tanggal 
17 September 2019 ) 
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Lampiran 5 
DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran Masyarakat Dusun Tugurejo 
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Wawancara dengan Ibu Tri Hariyani dan Pak Suradi ( Bapak Takmir ) 
 
Wawancara dengan Bapak Takmir ( Pak Suradi ) dan Ustadz Nafi‟ 
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Jamaah Masjid Al-Amin masyarakat Tugurejo 
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Plakat Masjid Al-Amin Tugurejo 
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